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PENGARUH PELATIHAN MANAJEMEN STRES “SUPERNOL” 

TERHADAP PENURUNAN KECENDERUNGAN KENAKALAN REMAJA 

 

 

Intisari 

 

 

Shinta Putri Megawati 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan pelatihan 

manajemen stres SUPERNOL dalam menurunkan kecenderungan kenakalan 

remaja. Subyek dalam penelitian ini adalah lima belas siswa berusia 15-18 tahun 

dan memiliki skor kecenderungan kenakalan remaja dari sedang sampai tinggi. 

Desain yang digunakan adalah one group pre-test- post-test. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan skala kecenderungan 

kenakalan remaja yang disusun oleh peneliti. Metode analisis data yang 

digunakan adalah statistik nonparametric dengan menggunakan teknik Wilcoxon 

Signed-Rank Test untuk menguji perbedaan skor data pre test, post test dan Post 

Test2 (Follow-up). Hasil analisis menunjukan nilai Z pada saat post test sebesar -

3.233 dengan p sebesar 0.001, dan nilai Z pada saat Post Test2 (Follow-up) 

sebesar -2.442 dengan p sebesar 0.015. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa pelatihan manajemen stres SUPERNOL efektif untuk menurukan 

kecenderungan kenakalan remaja. 

 

 

Kata kunci: Pelatihan Manajemen Stres SUPERNOL, Kecenderungan Kenakalan 

Remaja   
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THE INFLUENCES OF SUPERNOL STRESS MANAGEMENT TRAINING 

ON THE REDUCTION OF JUVENILE DELINQUENCY TENDENCY 

 

 

Abstract 

 

 

Shinta Putri Megawati 

 

This research aimed to determine the effectiveness of SUPERNOL stress 

management training to reduce juvenile delinquency tendency. The subjects of 

this research were fifteen students, aged between 15 and 18 years old and have 

score of juvenile delinquency tendency middle to high. Design of study which used 

was one group pre test-post test. Collecting data in this study was using a scale of 

juvenile delinquency tendency that prepared by researcher. The method of data 

analysis used statistical nonparametric for the Wilcoxon Signed-Rankto examine 

the differences among pre test, primary post test and second post test score. The 

results of the analysis showed that Z score of the primary post test was -3.233 (p 

0.001), and Z scores of the second post test was -2.442 (p=0.015). Therefore, it 

could be concluded that SUPERNOL stress management training decreased the 

juvenile delinquency tendency. 

 

Key words: SUPERNOL Stress Management Training, Juvenile Delinquency 

Tendency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aset yang paling berharga bagi bangsa ini. Itulah 

sebabnya proses pendidikan diharapkan dapat berjalan secara optimal dan 

berkualitas. Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana, untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran. Hal tersebut dilakukan agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi diri, sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan oleh dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan negara (Wiyani, 2013). 

Pendidikan secara umum bertujuan untuk membantu manusia menemukan 

hakikat kemanusiaannya. Pendidikan juga berfungsi melakukan proses 

penyadaran terhadap manusia untuk mampu mengenal, mengerti, dan memahami 

realitas kehidupan yang ada disekelilingnya (Umiarso & Zamroni, 2011). Akan 

tetapi tujuan pendidikan yang diharapkan belum tercapai, sebab masih banyak 

perilaku menyimpang, seperti tindak kenakalan remaja. Hal tersebut didukung 

oleh pendapat Arist Merdeka Sirait sebagai ketua Komisi Nasional Perlindungan 

Anak, bahwa berbagai perilaku menyimpang merupakan kegagalan sekolah dalam 

memberikan pengajaran kepada siswanya (Malau, 2013). Menurut Kartono (2009) 

yang dimaksud dengan kenakalan remaja adalah gejala patologis sosial yang 



2 
 

 
 

disebabkan oleh pengabaian sosial.Gunarsa (1991) menyatakan bahwa indikator 

untuk perilaku kenakalan remaja antara lain berkata berbohong, membolos, 

bergaul dengan teman yang memberi pengaruh buruk, dan membaca buku cabul. 

Pada tahun 2008, diperkirakan sebanyak 211 juta remaja ditahan, dan pada 

tahun yang sama pengadilan memproses sebanyak 1.653.300 kasus kenakalan 

remaja yang mana jumlah kasus itu meningkat 43% dari tahun 1985 (Puzzanchera 

dalam Barrett dkk, 2014). Kenakalan remaja yang dilakukan oleh laki-laki lebih 

tinggi dua setengah kali bila dibandingkan wanita. Selain itu, remaja berkulit 

hitam dua kali lebih banyak melakukan tindak kenakalan bila dibandingkan 

remaja berkulit putih. Bahkan kenakalan remaja berkulit hitam meningkat, dari 

25% di tahun 1985 menjadi 34% di tahun 2008 (Barrett, Katsiyannis, Zhang, 

Zhang, 2014) 

Di Hongkong, 35% remaja memulai bermain judi pada usia 18 tahun. Selain 

itu, data juga menunjukkan bahwa remaja berusia 13 tahun telah menggunakan 

narkoba. Bukti lain menyatakan ada peningkatan jumlah remaja perempuan yang 

bekerja menjadi PSK. Kasus pencurian juga berhasil diungkap oleh kepolisian 

bahwa yang melakukan adalah remaja (Wan, 2012). Tindak kenakalan telah 

ditemukan pula di Angola, sebuah negara yang terletak di Afrika. Setelah 

beberapa dekade terjadinya peperangan, di negara itu muncul banyak sekali tindak 

kekerasan, yang salah satunya dilakukan oleh remaja. Anak-anak yang sering 

melihat kekerasan di sekelilingnya, cenderung melakukan tindak kenakalan (Cole 

& Adelino, 2014) 
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Di Portugis, jumlah tindak kenakalan meningkat. Perilaku tersebut pada 

hakikatnya berhubungan dengan ketidakmampuan atau ketidakmauan seseorang 

untuk mengikuti norma dalam masyarakat. Contoh perilaku tersebut adalah 

membolos sekolah, pemerkosaan, bahkan pembunuhan. Hal tersebut terjadi 

berkaitan dengan sifat psikotik yang dimiliki oleh seseorang. Individu dengan 

sifat psikotik yang tinggi mulai terlibat tindak kriminal lebih awal dalam 

hidupnya, berhubungan dengan sistem hukum lebih awal dan lebih tinggi 

membuat kekacauan, masalah perilaku dan tindak kenakalan (Pechorro, 

Goncalves, Maroco, Gama, Neves, Nunes, 2014). 

Pada tahun 2011, Komnas PA menerima 1.851 anak yang melakukan tindak 

kenakalan (Manumoyoso, 2012). Tribun Jogja (2013) memberitakan bahwa 

belasan pelajar dari sekolah negeri maupun swasta berhasil ditangkap karena 

kedapatan sedang membolos saat jam sekolah. Titik rawan yang biasa dijadikan 

tempat membolos diantaranya kawasan Alun-alun Kota Magelang, warnet dan 

tempat nongkrong lainnya. 

Selain itu, diberitakan pula kasus pelajar SMA swasta yang sedang mabuk. 

Saat berkendaraan ia tidak mengenakan helm dan tidak membawa STNK, bahkan 

kondisinya yang mabuk menyebabkan ia menabrak salah seorang mahasiswi 

hingga kakinya patah (Tribun, 2013). Kasus lain yang dilakukan oleh pelajar yaitu 

pencurian HP dan modem yang terjadi pada bulan November 2013 di sebuah 

masjid (Kedaulatan Rakyat, 2013). 

Kasus yang sedang marak dikalangan pelajar adalah tawuran. Di Tarakan 

ketenangan warga saat menjalankan ibadah terusik karena para pelajar bersiap 
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untuk melakukan aksi tawuran. Mereka bahkan membawa senjata tajam  berupa 

parang, tongkat, dan ikat pinggang. Adapun motif tawuran antar sekolah ini 

karena balas dendam (Jawa Pos, 2013). Kasus terakhir yang paling memprihatikan 

adalah seorang siswi SMA yang menyembunyikan bayinya dalam almari. Ia 

merupakan warga yang tinggal di Kabupaten Bantul, dan ini berarti bahwa siswi 

tersebut telah melakukan hubungan seks bebas, karena ia sembunyi-sembunyi saat 

melahirkan (Tribun Jogja, 2013). 

Bentuk-bentuk kecenderungan kenakalan remaja di atas juga ditemukan dari 

hasil studi lapangan di MAN yang berada di wilayah Bantul. Peneliti melakukan 

wawancara terhadap guru BK dengan tujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk 

kenakalan remaja yang dilakukan oleh para siswa. Hasil wawancara menemukan 

fakta bahwa tindak kecenderungan kenakalan remaja yang sering terjadi adalah 

membolos saat pergantian jam pelajaran. Selain itu, siswa juga kurang sopan 

terhadap guru, sering membantah, merokok, pacaran, menyontek, dan terlambat 

masuk sekolah. 

Pendidikan di MAN yang berbasis islamdisesuai dengan tujuan pendidikan 

dalam kurikulum 2013, dan melalui pendidikan yang islami diharapkan manusia 

menyadari potensi yang ia miliki sebagai makhluk yang berpikir. Potensi yang 

dimaksud adalah potensi ruhaniah (spiritual), nafsiyah (jiwa), aqliyah (pikiran), 

dan jasmaniah (tubuh). Dengan melakukan proses berpikir, manusia akan 

menemukan eksistensi kehadirannya sebagai makhluk yang telah diberi akal oleh 

Tuhan Yang Maha Esa (Umiarso & Zamroni, 2011). Berdasarkan hasil 

wawancara dalam preliminary study diperoleh data bahwa sebenarnya guru BK 
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sudah melakukan upaya untuk menangani masalah tersebut berupa pemberian 

bimbingan.Namun hasilnya belum terlalu efektif, karena para siswa masih 

melakukan pelanggaran terhadap tata tertib sekolah. Meskipun demikian, ada 

beberapa siswa yang menunjukan perilaku baik dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti aktif berorganisasi, dan menaati tata tertib sekolah. 

Selanjutnya dikatakan bahwa faktor penyebab kenakalan remaja terdiri dari 

eksternal dan internal (Santoso & Eva, 2003). Faktor internal diantaranya yaitu 

krisis identitas yang dialami oleh remaja, kontrol diri yang lemah, kegagalan 

berprestasi di sekolah dan kurang mampu menyesuaikan diri. Gunarsa (1991) 

menyatakan bahwa diantara penyebab tindak kenakalan remaja adalah lemahnya 

kemampuan remaja dalam menampung dorongan-dorongan, dan kekurangan 

penampungan emosional. Sedangkan faktor eksternal penyebab kenakalan remaja 

diantaranya adalah konflik dalam keluarga, pengaruh buruk teman sepermainan, 

dan pengaruh lingkungan yang kurang baik. 

Beberapa faktor di atas saling berinteraksi, sehingga perubahan biologis dan 

sosiologis yang dirasakan oleh remaja menyebabkan dilema. Hal tersebut tak 

lepas dari posisi remaja yang berada diantara anak-anak dan dewasa. Hurlock 

(1994) menyatakan bahwa remaja merupakan periode “badai dan tekanan”. 

Sebagian besar remaja mengalami ketidakstabilan dari waktu ke waktu sebagai 

konsekuensi dari usaha penyesuaian diri pada pola perilaku baru dan harapan 

sosial yang baru. Segala sesuatu yang baru itulah yang seringkali membuat remaja 

merasa stres. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Kristanti 

(2013) bahwa remaja mengalami stres karena masalah fisik, emosi maupun 
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perilaku.  Adapun dampak stres bila tidak dikelola dengan baik dapat 

menyebabkan hilangnya keimanan, mengalami kecemasan, bahkan dapat 

menimbulkan beberapa penyakit (Pedak, 2009). Sedangkan Wan (2012) 

menyatakan bahwa stres merupakan faktor penentu tindak kenakalan remaja. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Wan, membuktikan bahwa stres secara 

signifikan berhubungan dengan beragam perilaku menyimpang, seperti judi, 

melakukan tindak kekerasan, mengucapkan kata makian, melakukan hubungan 

seksual dan menggunakan obat-obatan terlarang. Selain itu, seseorang yang sering 

merasa stres dan kurang memiliki kemampuan dalam penalaran moral dapat 

menyebabkan tindak kenakalan.  

Kebanyakan stres di usia remaja berkaitan dengan perubahan drastis yang 

dialaminya. Remaja khawatir akan perubahan tubuhnya dan mencari jati diri 

(Hasnida & Indri, 2005). Ditinjau dari segi usia, mereka berada masa remaja yang 

menurut Mappiare (1982) berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 

tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Tindakan 

kenakalan yang dilakukan oleh remaja tidak lepas dari fase perkembangan.  

Remaja yang sedang memasuki periode peralihan, tidak memiliki tempat 

yang jelas. Oleh karena itu, remaja seringkali dikenal dengan fase “mencari jati 

diri”. Remaja belum mampu menguasai dan memfungsikan secara maksimal 

fungsi fisik maupun psikisnya (Monks, Knoers, Siti, 1996). Dengan demikian, 

dalam masa pencarian jati diri remaja menjadi rentan terhadap timbulnya 

permasalahan, salah satunya tindak kenakalan remaja. 
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Remaja tidak hanya mengalami perubahan fisik, tetapi juga psikis dan 

psikososial (Papalia, 2009). Stanley Hall juga menyatakan bahwa masa remaja 

merupakan masa “badai” dan “tekanan” ( storm and stress) ( dalam Santrock, 

2003). Secara umum pada masa ini remaja mengalami gejolak emosi sehingga 

mudah marah, tersinggung, sedih dan sering merasa takut. Bahkan Slavin (2009) 

mengatakan bahwa remaja mengalami kegoncangan emosi yang disebabkan oleh 

tekanan-tekanan dan ketegangan dalam mencapai kematangan fisik dan sosial. 

Dengan demikian, stres menjadi potensi untuk memunculkan kenakalan remaja. 

Hasil penelitian yang dilakukan Hasnida dan Kemala (2005) dengan judul 

“hubungan antara stres dan perilaku merokok pada remaja laki-laki” menemukan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara stres dan perilaku 

merokok pada remaja laki-laki. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Wan 

(2012) yang berjudul cognitive and emotional determinants of delinquency 

behaviour menyatakan bahwa emosi negatif berupa stres mampu menyebabkan 

tindak kenakalan remaja. Penelitian lain menyatakan bahwa PTSD (posttraumatic 

stress disorder) juga berhubungan dengan tindak kenakalan yang dilakukan oleh 

remaja laki-laki (Becker & Patricia, 2011) 

Dalam kamus psikologi yang dimaksud dengan stres adalah suatu keadaan 

tertekan baik secara fisik maupun psikologis (Chaplin, 2008). Menurut Lazarus 

(dalam Dewayani dkk, 2011) meskipun stres terkadang memiliki dampak 

stimulating dan energizing (eustress), pada kenyataannya respon stres lebih sering 

ditandai dengan kesulitan dalam penyesuaian diri terhadap stressor yang dihadapi 
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(distress), sehingga menyebabkan hal yang destruktif salah satunya tindak 

kecenderungan kenakalan remaja (Wan, 2013) 

Permasalahan kenakalan remaja dapat ditangani dengan melakukan 

beberapa upaya, antara lain memberi nasihat secara langsung kepada anak yang 

bersangkutan, agar anak tersebut meninggalkan kegiatan yang tidak sesuai dengan 

seperangkat norma yang berlaku (Sudarsono, 2012). Berikutnya Kartono (2013) 

menyampaikan bahwa penanggulangan kenakalan remaja dapat dilakukan dengan 

menghilangkan semua sebab timbulnya kenakalan remaja, baik yang berupa 

familial, sosial ekonomis dan kultural. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Khairunnisa (2013) menyatakan bahwa menanamkan nilai-nilai spiritualitas 

mampu mencegah perilaku kenakalan remaja. Selain itu, dengan mengelola stres 

secara baik maka remaja akan mampu mencegah tindak kenakalan remaja 

(Midgley dalam Suyatno, 2011). 

Terdapat banyak cara untuk mengelola stres, antara lain dengan cara 

berpikir positif (Mukhlis, 2013). Selain itu,relaksasi otot, pelatihan autogenic, 

EFT (emotional freedom technique) , mediasi transenden, CBT (cognitive 

behavioral therapy) dan MBSR (mindfulness-based stress reduction) efektif untuk 

menurunkan stres yang dialami oleh seseorang (Shapiro, Astin, Bishop, Cordova, 

2005). Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan manajemen stres 

SUPERNOL sebagai bentuk perlakuan karena memberikan konsep untuk kembali 

kepada “la ilaha illallah” yang artinya tiada Tuhan selain Allah.  

Kelebihan lain dari manajemen stres SUPERNOL adalah mengajarkan 

seseorang untuk lebih memaknai ritual dalam beribadah, seperti saat mengerjakan 
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sholat (Pedak, 2009). Aspek spiritual ini menjadi dasar yang sangat penting 

sebagai upaya dalam menurunkan kecenderungan kenakalan remaja. Hal tersebut 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa (2013) bahwa nilai-

nilai spiritual efektif untuk menanggulangi tindak kenakalan remaja. 

Maksud dari manajemen stres “SUPERNOL” adalah upaya mengelola stres 

dengan mendasarkan diri pada pengertian bahwa manusia merupakan makhluk 

tiga aspek. Konsep manajemen stres terdiri dari aspek fisik, psikis dan spiritual. 

Pemahaman tentang manusia tersebutlah yang menjadi fondasi dan landasan bagi 

manajemen stres. Langkah utama dalam pengelolaan stres yaitu kesadaran 

manusia terhadap hubungannya dengan Tuhan, Sang Maha Pemberi Jalan Keluar 

(Pedak, 2009). 

Kesadaran terhadap hubungan dengan Tuhan menimbulkan perasaan tak 

berdaya di hadapan Sang Pencipta, sehingga langkah-langkah berikutnya dalam 

mengelola stres akan sukses. Adapun hasil dari pengelolaan stres yang optimal 

adalah mendekatkan manusia kepada tujuan penciptaannya. Konsep manajemen 

stres “SUPERNOL” mengajarkan kepada manusia untuk mengelola perasaan 

supaya dapat menerima kenyataan dan berpikir positif. Begitu pula dengan bagian 

penting dari fisik manusia mendapatkan perhatian dalam manajemen stres 

“SUPERNOL”. Dengan demikian, manajemen stres ini dikenal dengan 

SUPERNOL yang merupakan singkatan dari SpiritUal, pengelolaan PErasaan, 

menggunakan Rasio, Nutrisi dan OLahraga (Pedak, 2009). 

Peneliti tertarik untuk melakukan pencegahan kenakalan remaja dengan 

memberikan sebuah pelatihan manajemen stres “SUPERNOL” kepada para siswa 
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yang melakukan pelanggaran tata tertib sekolah. Penelitian ini adalah upaya untuk 

melatih siswa yang sedang mengalami stres supaya lebih adaptif dalam 

menghadapinya, sehingga siswa tidak lagi melakukan tindak kecenderungan 

kenakalan remaja. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 

pelatihan manajemen stres “SUPERNOL” terhadap penurunan kecenderungan 

kenakalan pada remaja? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan 

manajemen stres “SUPERNOL” terhadap penurunan kecenderungan kenakalan 

pada remaja. Apabila hasil penelitian signifikan, maka pelatihan manajemen stres 

“SUPERNOL” dapat digunakan untuk mengurangi kecenderungan kenakalan 

remaja.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi tambahan data 

empiris di bidang keilmuan psikologi khususnya untuk psikologi pendidikan 
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maupun psikologi perkembangan tentang pengaruh pelatihan manajemen 

stres “SUPERNOL” terhadap penurunan kecenderungan kenakalan remaja. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peserta pelatihan 

1) Peserta mendapatkan pemahaman mengenai pentingnya 

pengetahuan tentang stres, sumber, dampak dan cara mengelola, 

sehingga mereka mampu mengelola stres dengan baik. 

2) Peserta mampu membangun kompetensi manajemen stres 

“SUPERNOL” dari sisi ketrampilan pribadi. 

3) Peserta dapat berpikir positif tentang stres sehingga kualitas hidup 

meningkat dan merasa bahagia. 

b. Bagi orangtua 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada orangtua 

tentang arti penting manajemen stres“SUPERNOL” dan lebih 

memahami kondisi remaja yang sedang membutuhkan bimbingan 

dalam menghadapi masa peralihan menuju dewasa.  

c. Bagi guru 

Hasil penelitian memberikan tambahan pengetahuan kepada guru 

tentang cara menanggulangi perilaku remaja yang cenderung nakal 

menggunakan pelatihan manajemen stres SUPERNOL, sehingga proses 

belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar. 
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d. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian diharapkan memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang keadaan yang sedang dialami oleh para remaja, 

sehingga harapannya mereka mampu memberikan pendampingan 

kepada remaja dalam menghadapi beberapa masalah sosial. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini ingin mengungkap pengaruh pelatihan manajemen stres 

“SUPERNOL” terhadap penurunan kecenderungan kenakalan remaja. 

Berdasarkan studi pustaka, peneliti belum menemukan penelitian sebelumnya 

yang sama persis dengan penelitian ini. Akan tetapi, sudah banyak peneliti 

sebelumnya yang meneliti tentang kenakalan remaja dan manajemen stres. Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Wan (2012) dengan judul penelitian cognitive and 

emotional determinants of delinquent behavior. Metode yang digunakan adalah 

pelaporan diri dan hasil penelitian menyatakan bahwa emosi negatif signifikan 

menimbulkan tindak kenakalan. 

Selain itu, Pechorro dkk (2014) melakukan penelitian dengan judul juvenile 

delinquency and psychopathic traits: an empirical study with Portuguese 

adolescents. Metode yang digunakan adalah kuantitatif berupa skala, dan hasil 

penelitian menyatakan bahwa individu yang memiliki trait psikotik lebih awal 

melakukan tindak kriminal, lebih awal berhubungan dengan pengadilan dan lebih 

tinggi mengalami masalah perilaku seperti tindak kenakalan. Becker dan Kerig 

(2011) juga melakukan penelitian tentang kenakalan remaja, dengan judul 
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Posttraumatic stress symptoms are associated with the frequency and severity of 

delinquency among detained boys. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dan 

hasil penelitian menyatakan bahwa gejala PTSD (Posttraumatic stress disorder) 

berhubungan dengan munculnya kenakalan remaja. 

Sedangkan Bankole Cole dan Adelino Chipaca (2014) meneliti tentang 

juvenile delinquency in Angola dengan menggunakan metode pelaporan diri. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa anak yang berada di lingkungan peperangan, 

memiliki kemungkinan lebih besar melakukan tindak kenakalan. Selain itu, 

Nindya dan Margaretha (2012) melakukan penelitian tentang hubungan antara 

kekerasan emosional pada anak terhadap kecenderungan kenakalan remaja. 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif dan hasil yang diperoleh yaitu terdapat 

hubungan positif antara kekerasan emosional pada anak dengan kecenderungan 

kenakalan remaja pada pelajar SLTA. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Wahidin, Cangara dan Hafidz (2012) 

mengenai pemahaman remaja tentang kenakalan dan partisipasi masyarakat dalam 

mengatasi kenakalan remaja di Kecamatan Mamajang Makasar. Metode dalam 

penelitian tersebut yaitu kualitatif dan hasilnya menyatakan bahwa kenakalan 

remaja yang dipahami oleh individu remaja sebagai tindakan yang mereka tidak 

terima sebagai hal biasa, dalam arti mereka tidak menyadari penyimpangan 

perilaku dari norma masyarakat. Pola partisipasi masyarakat diarahkan pada 

pembinaan karangtaruna. 

Hasnida dan Kemala (2005) melakukan penelitian tentang hubungan stres 

dan perilaku merokok pada remaja laki-laki. Metode penelitian yang digunakan 
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yaitu kuantitatif dan menghasilkan data bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara stres dan perilaku merokok pada remaja. Penelitian tentang stres 

juga dilakukan oleh Sholichatun (2011) mengenai stres dan strategi koping pada 

anak didik di lembaga pemasyarakatan anak. Metode yang digunakan adalah 

kualitatif dan hasil penelitian yaitu masalah yang memunculkan stres antara lain 

kerinduan pada keluarga, kejenuhan di LAPAS baik karena bosan dengan 

kegiatannya. Usaha koping terhadap masalah yang dialami ANDIK di LAPAS 

diselesaikan dengan usaha-usaha yang berfokus emosi baik melalui strategi 

kognitif maupun perilaku. 

Prihatina, Latifah dan Johan (2012) melakukan penelitian tentang konsep 

diri, kecerdasan emosional, tingkat stres dan strategi koping remaja pada berbagai 

model pembelajaran. Metode dalam penelitian tersebut yaitu cross sectional 

study/ penelitian dilakukan dalam satu waktu tertentu dan hasil penelitian 

menyatakan bahwa konsep diri berhubungan signifikan dengan kecerdasan 

emosional, tingkat stres, strategi koping fokus pada masalah dan strategi fokus 

pada emosi. Strategi koping fokus pada masalah dan strategi fokus pada emosi 

juga berhubungan signifikan dengan kecerdasan emosional. Selain itu, kecerdasan 

emosional juga berhubungan signifikan dengan tingkat stres pada remaja. 

Penelitian terdahulu lainnya yaitu tentang coping stress pada remaja  korban 

bullying di sekolah “X” yang dilakukan oleh Puspita Sari (2010) dengan metode 

kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa sebagian besar 

remaja di sekolah “X” menggunakan emotional focused coping. Sedangkan 

remaja yang menggunakan problem focused coping sebagian besar berjenis 
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kelamin laki-laki. Shapiro, Astin, Bishop, dan Cordova (2005) melakukan 

penelitian tentang mindfullness-based stress reduction for health care 

professionals: results from a randomized trial. Metode yang digunakan adalah 

eksperimen, menggunakan dua kelompok perlakuan dan kontrol. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa mindfullness efektif untuk mengurangi stres seseorang.  

Sedangkan Varvogli dan Darviri (2011) melakukan penelitian dengan judul 

stress manajement techniques: evidence procedures that reduce stress and 

promote health. Metode yang digunakan dalam penalitian ini adalah mereview 

literatur tentang teknik relaksasi otot (PMR), pelatihan autogenik (AT), respon 

relaksasi (RR), biofeedback, emotional freedom technique (EFT), guidedimagery 

(GI), pernafasan diafragma, meditasi transenden, cognitive behavioral therapy 

(CBT), dan mindfullness-based stress reduction (MBSR). Hasil penelitian 

menyatakan bahwa semua teknik tersebut mudah dipelajari dan dipraktekkan 

untuk mengurangi stres dan meningkatkan kesehatan. 

Berdasarkan pemaparan di atas tentang penelitian terdahulu, menunjukan 

belum pernah ada penelitian yang sama persis tentang pengaruh pelatihan 

manajemen stres “SUPERNOL” terhadap penurunan kecenderungan kenakalan 

remaja. Adapun perbedaannya terletak pada variabel penelitian, metodelogi 

penelitian, maupun subyek penelitian. Sudah terdapat banyak ilmuwan yang 

meneliti tentang kenakalan remaja, seperti yang dilakukan oleh Wan (2012), 

Pechorro (2014), dan Nindya (2012).  Begitu pula dengan variabel manajemen 

stres, juga telah banyak diteliti seperti yang dilakukan oleh Shapiro, Astin, Bishop 

dan Cordova (2005). Akan tetapi, belum pernah ada penelitian yang 
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menghubungkan dua variabel yaitu kenakalan remaja sebagai variabel tergantung 

dan manajemen stres sebagai variabel bebas. 

Keaslian penelitian juga didukung dengan metodelogi yang berupa 

eksperimen selama tiga hari. Peneliti menyusun sendiri konten modul pelatihan 

manajemen stres SUPERNOL, berdasarkan teori dari Pedak (2009). Adapun 

aspek-aspek yang digunakan sebagai bentuk perlakuan yaitu aspek fisik, aspek 

psikis dan aspek spiritual. Sejauh ini, peneliti belum pernah mendapatkan sebuah 

penelitian tentang pengaruh manajemen stres terhadap kenakalan yang dilakukan 

oleh remaja. Berdasarkan studi literatur, peneliti baru menemukan penelitian 

mengenai hubungan antara stres dengan perilaku menyimpang, seperti yang 

dilakukan oleh Wan (2012), akan tetapi belum ada peneliti yang memberi sebuah 

intervensi berupa pelatihan manajemen stres sebagai upaya untuk menurunkan 

kenakalan remaja. 
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BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan, terbukti adanya 

perbedaan antara skor pre test, post test danpost test2 (follow-up)pada subyek 

yang tergabung dalam kelompok eksperimen. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pelatihan manajemen stres SUPERNOL efektif untuk 

menurunkan kecenderungan kenakalan remaja. Hasil data post test2 (follow-up) 

juga menunjukan bahwa tenyata pelatihan manajemen stres SUPERNOL masih 

berpengaruh dalam jangka waktu yang lama. 

 

B. Saran 

Setelah melihat dan mengkaji hasil penelitian ini, peneliti memberikan 

beberapa saran, antara lain: 

1. Kepada Orangtua 

Orangtua dapat mencegah dan menangani kecenderungan kenakalan 

remaja pada putra atau putrinya dengan cara meningkatkan kemampuan 

pengelolaan stres secara bijak. Orangtua dapat melakukan beberapa kegiatan 

sebagai upaya mengurangi tindak kencenderungan kenakalan remaja, seperti 

memberikan sebuah tayangan video yang menginspirasi.Selain itu, orangtua 

senantiasa memberikan pendidikan agama kepada anaknya, melalui 
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kegiatan religius seperti pengajian rutin yang dilakukan di rumah bersama 

dengan teman sebayanya. 

2. Kepada Sekolah 

Sekolah dapat menggunakan pelatihan manajemen stres SUPERNOL 

dalam rangka menurunkan kecenderungan kenakalan siswanya. Beberapa 

cara yang dapat dilakukanantara lain guru mengajarkan kepada siswa untuk 

selalu berpikir positif terhadap ketentuan Allah. Selain itu, teknik relaksasi 

juga mampu digunakan sebagai upaya menurunkan tingkat stres seseorang.  

3. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Penelitian tentang pelatihan manajemen stres memang sudah cukup 

banyak, akan tetapi masih jarang yang memasukan aspek spiritual dalam 

pelatihan. Penelitian ini masih berfokus pada salah satu jenis agama, yaitu 

agama islam. Dengan demikian, untuk peneliti selanjutnya yang ingin 

meneliti tentang manajemen stres, dapat lebih mengeksplor teknik tersebut 

dari sudut agama lain.    
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Lampiran 1.1 

Data Preliminary Study 

Wawancara Pertama 

 

1. Blue Print 

Tujuan wawancara : Mengungkap jenis kecenderungan kenakalan  yang                                   

dilakukan oleh siswa MAN Sabdodadi 

Interviewee  : Guru BK MAN Sabdodadi 

Lokasi wawancara : Ruang BK 

Tanggal wawancara : 26 November 2013 

Jam   : 09.00-09.30 

Jenis wawancara  : Semi Terstruktur 

Interviewer  : Shinta Putri Megawati 

2. Guide Wawancara 

No. Pertanyaan Penelitian 

1 Apa saja bentuk pelanggaran tata tertib yang dilakukan siswa? 

2 Kenakalan apa yang paling sering dilakukan oleh siswa? 

3 Berapa banyak siswa yang terlamnat datang sekolah? 

4 Apakah terdapat siswa yang berpacaran di sekolah? 

5 Adakah kasus tawuran antar siswa? 

6 Adakah siswa yang mabuk-mabukan? 

3. Verbatim Hasil Wawancara 

S1-W1 

No. Catatan Wawancara Analisis 

1 

 

 

 

5 

 

 

 

 

10 

 

 

 

Assalamu’alaikum, sedang sibuk Bu? 

Waalaikumusalam, ya beginilah 

Mbak…sudah Saya tunggu dari tadi e. 

Hehehe, iya Bu terima kasih. Ini Saya 

rencana pengen mengadakan 

penelitian di MAN Sabdodadi. Insya 

Allah tentang pelatihan manajemen 

stres terhadap siswa yang cenderung 

nakal. Jadi hari ini, ingin survey 

apakah di sekolah ini cocok dengan 

penelitian Saya atau tidak. 

O ya, boleh Mbak. Tapi bentuk 

pelatihannya seperti apa? 
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15 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

25 

 

 

 

 

30 

 

 

 

 

35 

 

 

 

 

40 

 

 

 

 

45 

 

 

 

 

50 

 

 

 

 

55 

 

 

 

 

Jadi rencana, nanti modul 

pelatihannya Saya buat sendiri Bu. 

Tapi yang menyampaikan orang lain, 

biar lebih valid karena Saya di sini 

sebagai peneliti. Nah, untuk tahap 

awal Saya ingin tahu bentuk 

kenakalan siswa di sini kayak apa saja 

Bu? Misalnya siswa yang melanggar 

tata tertib, merokok, berantem dan 

semacamnya gitu Bu. 

Kalau dikira-kira, siswa yang terlambat 

sekolah setiap harinya lima anak. Ada 

juga yang merokok, menyontek, dan 

“ngeyel”. Terus yang paling sering itu 

Mbak, bolos saat pergantian jam 

pelajaran. 

Ow begitu ya Bu. Untuk yang 

membolos itu karena apa Bu? 

Jadi kan waktu pergantian jam pelajaran 

ada waktu senggang untuk menuunggu 

guru berikutnya. Anak-anak biasanya 

keluar kelas, dan ada guru yang nggak 

suka ketika ia sudah masuk, anak-anak 

masih di luar kelas. Guru itu minta siswa 

yang bersangkutan untuk ke TU minta 

surat ijin masuk kelas, dan kebanyakan 

siswa malas berurusan dengan TU. 

Daripada ribet, mendingan tidak masuk 

kelas sekalian. 

Ow iya Bu, paham…terus untuk siswa 

yang berpacaran bagaimana Bu? 

Ya biasalah Mbak, kalau pacaran itu 

selalu ada. Paling Cuma duduk berdua, 

ngobrol dan gojekan.  

Em, begitu ya Bu.. untuk bentuk 

kenakalan biasanya ditulis kan Bu? 

Karena dulu saat Saya masih sekolah, 

guru BK punya data siswa yang 

melakukan pelanggaran. Bolehkah 

Saya melihat data-data tersebut Bu? 

Untuk tahu secara statistika. 

Ada Mbak, tapi Ibu harus mencarinya 

dulu. Ini ruang BK baru direnovasi, jadi 

di sini ruang sementara. Untuk data-data 

masih berantakan. 

Ow iya Bu, nggak harus sekarang kok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk kecenderungan 

kenakalan siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk kecenderungan 

kenakalan siswa 
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60 

 

 

 

 

65 

 

Besok Saya datang lagi kalau ruangan 

sudah beres. 

Ya boleh Mbak, silakan… 

Kalau begitu, sampai di sini dulu ya 

Bu pertemuan kita. Terima kasih 

banyak untuk bantuannya, semoga 

menjadi amal ibadah. 

Assalamu’alaikum… 

Amin, ya sama-sama. 

Waalaikumusalam…. 
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Lampiran 1.2 

Data Preliminary Study 

Wawancara Kedua 

 

1. Print Blue  

Tujuan wawancara : mengetahui data statistika siswa yang melakukan 

kecenderungan kenakalan dan penanganan dari 

guru BK 

Interviewee  : Guru BK MAN Sabdodadi 

Lokasi wawancara : Ruang BK 

Tanggal wawancara : 28 Desember 2013 

Jam   : 13.00-14.00 

Jenis wawancara : Semi terstruktur 

Interviewer  : Shinta Putri Megawati 

2. Guide Wawancara 

No. Pertanyaan Penelitian 

1. Apa saja tata tertib MAN Sabdodadi? 

2. Bolehkah Saya melihat daftar nama siswa yang melakukan 

pelanggaran terhadap tata tertib sekolah? 

3. Berapa banyak siswa yang melakukan pelanggaran tata tertib? 

4. Bagaimana penanganan guru BK terhadap siswa yang melakukan 

pelanggaran? 

5. Apa hasil dari penanganan yang diberikan guru BK? 

3. Verbatim Hasil Wawancara 

S1-W2 

No. Catatan Wawancara Analisis 

1 

 

 

 

5 

 

 

 

 

10 

 

Assalamu’alaikum, bagaimana kabarnya 

Bu? 

Waalaikumusalam, Alhamdulillah baik Mbak. 

Wah, ruangannya baru ni 

Bu.hehehe…hari ini Saya ingin melihat 

tata tertib sekolah dan daftar siswa-siswa 

yang melakukan pelanggaran Bu. 

O,,, ini mah ruang BK yang asli Mbak. 

Kemarin itu kan sedang direnovasi. Karena 

sudah selesai diperbaiki, kita pindah lagi. Dan 

ini belum beres menata ruangannya. Saya 
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15 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

25 

 

 

 

 

30 

 

 

 

 

35 

 

 

 

 

 

40 

 

 

ambilkan dulu datanya Mbak. 

Baik Bu, terima kasih…. 

Ini Mbak tata tertib sekolahnya, tapi tata tertib 

ini sudah diperbarui karena ada beberapa 

yang tidak sesuai lagi dengan keadaan 

sekarang. 

Ow, iya Bu, Saya ijin foto boleh ya Bu? 

Ya, silakan… 

Untuk data siswa yang melanggar aturan 

biasanya tindak lanjutnya seperti apa Bu? 

Kalau dari BK, naka akan dipanggil kemudian 

diberikan bimbingan. Tapi sampai sekarang 

masih saja ada siswa yang melakukan 

pelanggaran. Bila masih melakukan 

pelanggaran, maka kita memanggil wali 

murid. Biasanya akan terjadi dua hal setelah 

teguran Mbak, yang pertama anak akan keluar 

dari sekolah karena tidak dapat menyesuaikan 

diri, dan yang kedua ia berproses untuk 

memperbaiki diri. 

Ow, begitu ya Bu….untuk data siswa yang 

melanggar peraturan, Saya ijin foto ya 

Bu…. 

Ya Mbak, silakan…. 

Sudah selesai Bu motonya, terima kasih. 

Oh iya Bu, untuk data siswa yang 

berprestasi, bolehkah Saya melihatnya? 

Kalau data itu, ada di bagian kesiswaan 

Mbak. BK belum ada datanya. 

Ow begitu ya Bu….ya sudah nanti kapan-

kapan saja Saya melihat data itu. Untuk 

hari ini, cukup sekian dulu aja Bu. Insya 

Allah Saya besok datang lagi,hehehe….. 

terima kasih banyak untuk bantuannya ya 

Bu. Assalamualaikum… 

Ya, sama-sama Mbak. Waalaikumsalam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penanganan dari BK 

terhadap sikap 

kecenderungan 

kenakalan siswa 
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Lampiran 1.3 

Data Preliminary Study 

Wawancara Ketiga 

1. Blue Print 

Tujuan wawancara : Mengatahui bentuk stres yang dialami remaja  

Interviewee  : Siswa MAN Sabdodadi 

Lokasi wawancara : Di depan kelas 

Tanggal wawancara : 4 Januari 2014 

Jam   : 13.45-14.00 

Jenis wawancara : Tidak terstruktur 

Interviewer  : Shinta Putri Megawati 

2. Verbatim Hasil Wawancara 

S2-W1 

No Catatan Wawancara Analisis 

1 

 

 

 

5 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

25 

Hei Dek, gimana kabarnya? Lagi 

ngapain nih? 

Baik Mbak, ini lagi kumpul-kumpul buat 

persiapan rapat Mbak. 

Eh, boleh ngobrol-ngobrol sebentar? 

Tentang apa Mbak? 

Cuma biasa kok, nggak ngobrolin 

matematika.hehehe… tapi aku liat-liat 

kamu tambah cantik aja.hehehe…. 

Cantik apanya Mbak? Aku lagi riwuh 

banget nih Mbak, banyak pikiran. 

Makanya jerawaten. Mukaku ki 

berminyak yo Mbak… 

Hehehe, tetep cantik kok Dek, tenang 

saja… wo iya, ngomong-ngomong udah 

punya pacar baru belum Dek? 
Wah, kalau pacar itu bikin pusing Mbak. 

Entar kalo pas  ngambeg bikin males 

sinau. Nggak konsen Mbak... 

Ow, gitu… okelah, makasih banyak ya 

udah mau ngobrol-ngobrol sebentar. 

Sana rapat, kayaknya udah mau mulai. 

Oke Mbak, sama-sama. Besok ngobrol-

ngobrol lagi ya Mbak…kalo sekarang ak 

lagi sensi Mbak, pas M. hehe… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk stres yang dialami 

remaja 

 

 

 

 

 

Dampak stres 

 

 

 

 

 

 

Dampak stres 
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Lampiran 1.4 

Data Preliminary Study 

Wawancara Keempat 

 

1. Blue Print 

Tujuan Wawancara : Meminta ijin untuk melakukan penelitian 

Interviewee  : Guru BK MAN Wonokromo 

Lokasi Wawancara : Ruang BK 

Tanggal Wawancara : 9 September 2014 

Jam Wawancara  : 09-00-09.30 

Jenis Wawancara : Tidak terstruktur 

Interviewer  : Shinta Putri Megawati 

2. Verbatim Hasil Wawancara 

No Catatan Wawancara Analisis 

1 

 

 

 

5 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

25 

 

Assalamualaikum Bu Himmah… 

bagaimana kabarnya?  

Waalaikumsalam… Alhamdulillah baik 

Mbak. 

Ini low Bu, Saya rencananya pengen 

mengadakan penelitian di sini. Jadi 

Insya Allah ingin memberikan 

pelatihan kebeberapa siswa di MAN. 

Nah kriteria peserta pelatihannya 

yaitu siswa yang sering melakukan 

pelanggaran terhadap tata tertib 

sekolah Bu. Kira-kira ada khan Bu, 

siswa yang Saya maksudkan? Hehhe… 

Jadi yang sering telat gitu ya Mbak? 

Iya Bu, yang kayak gitu..hehe… yang 

sering nyontek, nggak pernah ngerjain 

tugas. 

Oke Mbak, nanti Ibu carikan siswa-siswa 

yang ada dalam catatan Ibu. Intinya yang 

agak bandel gitu khan? 

Iya Bu, hehhe..terima kasih banyak ya 

Bu… Nah, kalau tanggal 12 September 

2014 Saya datang lagi ke sini gimana 

Bu? Siswa-siswa itu dikumpulkan, 

untuk mengisi skala. Karena kriteria 

peserta pelatihan nanti, juga dipilih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk kecenderungan 

kenakalan remaja 
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30 

 

 

 

 

35 

 

 

 

 

40 

 

 

 

berdasarkan hasil analisis skala Bu. 

Ya, boleh… mau jam berapa? 

Pagi aja ya Bu, biar lebih 

fresh.hehehe…  

Ya, boleh… 

Siph, terima kasih banyak ya Bu. Saya 

terharu, bisa melakukan penelitian di 

sini. sekali lagi terima kasih Bu… 

semoga Allah membalas kebaikan 

Ibu.hehe… 

Iya Mbak, sama-sama. Sukses ya… 

Amin…makasih Bu. Saya langsungan 

pulang ya Bu, mau ke kampus. Mohon 

doanya moga lancar skripsinya.hehe… 

Amin…besok tanggal 9 ya… 

Iya Bu…assalamuallaikum… 

Waalaikumsalam… 

 

Mendapatkan ijin 

penelitian 
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Lampiran 2.1 

SKALA TRY OUT 

 

 

 

IDENTITAS: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama (boleh Inisial) : 

Umur   : 

JenisKelamin  : 

Kelas   : 
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PetunjukMengerjakan: 

☻Terdapat beberapa pernyataan mengenai beberapa hal yang perlu Saudara isi 

☻Setiap pernyataan yang ada, silahkan pilih jawabanyang paling sesuai dengan 

Keadaan Saudara, dengan memberikan tanda silang (X) 

☻Setiap Pernyataan, disediakan enam kotak yang menunjukan alternatif pilihan 

jawaban. Kotak paling kiri menunjukan jawaban yang sangat tidak sesuai 

(STS) dengan keadaan Saudara. Sedangkan kotak paling kanan, menunjukan 

keadaan yang sangat sesuai (SS) dengan Saudara. 

☻ Saudara bebas memilih salah satu diantara enam kotak tersebut.  

☻Tidakadajawaban yang dibenarkanmaupundisalahkan. Pilihlah jawaban yang 

paling sesuai dengan diri Saudara.  

☻Jawaban yang Saudara pilih, mohon diisi dengan jujur sesuai yang Saudara 

alami. 

☻Pastikan SEMUA pernyataan telah Saudara isi dan teliti kembali sebelum 

dikumpulkan. 

☻Apapun jawaban Saudara, tidakakanmempengaruhinilaiatau prestasi di sekolah 

dan peneliti menjamin kerahasiaannya. 

 

 

Peneliti, 

 

 

Mahasiswa UIN SunanKalijaga 
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No. Pernyataan STS                                             SS 

1. Saya mengucapkan „bajingan‟ atau „asu‟ 

saat marah 

 

2. Saya selalu menaati tata tertib sekolah 

 

 

3. Saya mencari alasan yang tidak sesuai 

dengan kenyataan bila dalam keadaan 

mendesak 

 

4. Saya tidak suka berteman dengan anak 

yang merokok 

 

5. Saya sering izin ke toilet ketika bosan 

mengikuti pelajaran di kelas 

 

6. Saya selalu mempelajari sunnah Rosul/ 

Al-Hadist 

 

7. Saya sering melihat film beradegan 

ciuman dan berpelukan 

 

8. Bila Saya merusakkan barang milik teman, 

maka Saya akan menggantinya 

 

9. Saya biasa mengendarai motor dengan 

kecepatan di atas 80 km/jam 

 

10. Saya tidak merasa iri dengan prestasi 

orang lain 

 

11. Saya tidak belajar sebelum ulangan, dan 

lebih memilih melihat pekerjaan teman 

sebangku 

 

12. Pada saat ngambeg, Saya mampu menahan 

diri untuk tidak meluapkan emosi kepada 

orang lain 

 

13. Saya merasa puas bila mencoret di tempat 

umum, untuk meninggalkan kenangan 

bersama seseorang 

 

14. Saya biasa begadang hingga larut malam 

tanpa melakukan apapun 

 

15. Saya merasa jengkel ketika orangtua 

melarang Saya untuk tidak pacaran 

 

16. Saya lebih suka menabung daripada 

berbelanja 

 

17. Saya merasa berat untuk menaati peraturan  
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di MAN 

No. Pernyataan STS                                               SS 

18. Saya termasuk orang yang mudah 

bergabung dengan kelompok baru 

 

19. Saya lebih memilih belanja menghabiskan 

uang jajan daripada ditabung 

 

20. Saya tidak bergandengan tangan dengan 

lawan jenis 

 

21. Saya mengisi waktu luang dengan 

membaca buku 

 

22. Saya belum pernah mencoret-coret meja 

maupun kursi miliki sekolah 

 

23. Saya mudah menyakiti diri sendiri maupun 

orang lain bila sedang menghadapi 

masalah 

 

24. Saya selalu mengerjakan ulangan secara 

jujur 

 

25. Saya merasa jengkel bila ada teman 

sekelas yang lebih pandai dari Saya 

 

26. Saya tidak pernah mengendarai motor 

dengan kecepatan tinggi 

 

27. Apabila orangtua memberi uang kepada 

Saya untuk membayar SPP, maka uang 

tersebut Saya gunakan untuk jajan dulu 

 

28. Saya tidak pernah melihat film porno 

 

 

29. Saya tidak memiliki waktu untuk mengkaji 

isi Al-Quran 

 

30. Saya tetap berada di dalam kelas, 

meskipun guru tidak ada di dalam kelas 

 

31. Saya memilih teman yang berani tawuran, 

karena bisa melindungi Saya  

 

32. Saya membayar jajanan di kantin, sesuai 

dengan makan yang Saya ambil/ makan 

 

33. Menurut Saya melanggar tata tertib 

sekolah adalah hal yang wajar 

 

34. Meskipun disakiti, Saya tidak akan berkata 

kasar 

 

35. Setiap marah, beberapa nama hewan 

terucap oleh mulut Saya 
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No. Pernyataan STS                                               SS 

36. Saya tidakk pernah melanggar peraturan 

sekolah 

 

37. Saya meminta uang jajan lebih, dengan 

cara mencari banyak alasan yang tidak 

sesuai dengan kenyataan 

 

38. Saya tidak mau bergabung dengan teman 

yang suka tawuran 

 

39. Saya sering merasa jenuh di kelasa, dan 

memilih pergi ke kantin untuk membeli 

makanan 

 

40. Saya rajin mengkaji ilmu agama islam 

 

 

41. Saya merasa biasa melihat video hubungan 

suami istri 

 

42. Ketika berbuat kesalahan, Saya berani 

mengaku salah dan siap menerima 

konsekuensi bila mesti dihukum 

 

43. Saya merasa puas bila bisa mengendarai 

motor dengan kecepatan di atas 80 km/ 

jam 

 

44. Saya selalu berprasangka baik terhadap 

teman sekelas 

 

45. Bagi Saya bekerjasama saat mengerjakan 

ualangan adalah hal yang wajar 

 

46. Saya tidak pernah menyakiti orang lain 

meskipun sudah dikecewakan 

 

47. Saya merasa puas bila sudah mencoret-

coret tembok sebuah bangunan 

 

48. Saya dan teman-teman sering bermain dari 

siang hingga malam 

 

49. Enurut Saya pacaran boleh-boleh saja, 

selagi masih muda 

 

50. Saya hanya membeli barang-barang yang 

penting saja sesuai dengan kebutuhan  

 

51. Saya sering merasa bahwa diri Saya tidak 

berguna di dalam kelompok 

 

52. Saya tidak merasa kesulitan menerima 

perbedaan orang lain 
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No. Pernyataan STS                                                 SS 

53. Saya sering mentraktir teman-teman 

 

 

54. Bagi Saya, berdua-duaan dengan lawan 

jenis merupakan hal yang tabu 

 

55. Saya sering nongkrong bersama teman-

teman hingga lupa waktu 

 

56. Saya tidak suka mencoret-coret tembok 

untuk menuliskan sebuah kenangan 

 

57. Ketika sedang penat, Saya merasa puas 

bila sudah meluapkan emosi kepada orang 

lain  

 

58. Saya tidak pernah meminta jawaban 

kepada orang lain saat ulangan 

 

59. Saya sulit menerima kehadiran orang lain 

yang pernah menyakiti hati Saya 

 

60. Saya mengendarai motor dengan 

kecepatan 50 km/jam 

 

61. Saya tidak akan memperbaiki barang yang 

Saya rusakan 

 

62. Saya tidak pernah mendownload video 

beradegan orang dewasa 

 

63. Saya merasa biasa-biasa saja bila tidak 

mengikuti shalat jamaah di masjid 

 

64. Ketika ada pelajaran yang kurang Saya 

sukai, Saya tetap menyimak pelajaran 

tersebut 

 

65. Saya lebih dekat dengan teman-teman 

yang suka nongkrong dan ngrumpi 

 

66. Saya sering bercerita “mengada-ada”, 

tidak sesuai kenyataan, supaya terlihat 

keren 

 

67. Saya pernah mengambil barang milik 

orang lain, tanpa meminta ijin 

 

68. Saya tetap bertutur kata dengan sopan dan 

santun kepada orang lain, meski sedang 

marah 

 

69. Saya menjawab dengan kata kasar bila 

sedang dinasehati guru maupun orangtua 
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No. Pernyataan STS                                               SS 

70. Saya jarang melanggar rambu-rambu lalu 

lintas 

 

71. Bila Saya berbuat salah, maka Saya 

berusaha menutupinya dengan berkata 

tidak sesuai kenyataan 

 

72. Saya merasa nyaman berteman dengan 

anak rohis 

 

73. Bila guru yang tidak Saya senangi sedang 

mengajar, maka Saya memutuskan untuk 

tidaur di UKS 

 

74. Saya mengerjakan shalat fardhu 5 waktu 

secara rutin 

 

75. Dalam satu bulan, setidaknya Saya 

membuka situs porno satu kali 

 

76. Saya gengsi meminta maaf kepada orang 

lain, meskipun pada kenyataannya Sayalah 

yang bersalah 

 

77. Ketika berangkat sekolah, Saya 

mengendarai motor dengan kecepatan 

tinggi 

 

78. Saya selalu berprasangka baik terhadap 

orang lain, meskipun orang tersebut telah 

menyakiti Saya 

 

79. Tidak ada yang perlu dikhawatirkan saat 

mengerjakan soal ujian, karena Saya biasa 

mendapatkan bantuan jawaban dari teman 

 

80. Saya lebih memilih diam pada saat marah 

 

 

81. Saya merasa lega bila telah mencoret-coret 

di sembarang tempat, untuk menuliskan 

sebuah kenangan 

 

82. Selagi masih muda, lebih baik 

menghabiskan menghabiskan waktu 

dengan bermain dan bersenang-senang 

 

83. Saya merasa senang saat berjalan berdua 

dengan „gebetan‟ 

 

84. Saya selalu mempertimbangkan harga saat 

membeli suatu barang 
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No. Pernyataan STS                                               SS 

85. Saya merasa sulit bila harus bekerjasama 

dengan orang lain 

 

86. Saya mudah akrab dengan teman yang 

baru saja Saya kenal 

 

87. Saat saya merasa suntuk, maka Saya 

memilih untuk pergi berbelanja sesuka hati 

 

88. Saya memutuskan untuk tidak menjalin 

hubungan yang special yang mengikat 

terhadap lawan jenis 

 

89. Saya lebih suka menonton TV daripada 

mengulang materi pelajaran di sekolah 

 

90. Saya merasa prihatin bila banyak tembok 

dicoret-coret 

 

91. Saya sering membanting barang saat 

sedang marah 

 

92. Saya mengerjakan ulangan tanpa melihat 

pekerjaan orang lain 

 

93. Saya akan membalas perbuatan buruk 

yang dilakukan oleh orang lain dengan hal 

yang setimpal 

 

94. Saya menghadiri acara lebih awal, supaya 

tidak tergesa-gesa mengendarai motor di 

jalan 

 

95. Saya menyembunyikan barang yang telah 

Saya rusakan, supaya tidak dimarahi 

orangtua 

 

96. Saya tidak tertarik dengan film yang 

menyajikan adegan ciuman 

 

97. Saya tidak kuat menjalankan ibadah puasa 

di bulan Ramadhan 

 

98. Meskipun badan lelah, Saya tetap 

mengikuti pelajaran seperti biasanya 

 

99. Saya memilih teman yang berani melawan 

guru saat dinasehati 

 

100. Saat nilai ujian jelek, Saya tetap bercerita 

apa adanya kepada orangtua 

 

101. Saya tidak mengenakan helm bila 

berkendaraan 
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TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASI SAUDARA ^_^ 

PASTIKAN SEMUA PERNYATAAN SUDAH DIISI YA….. ^_^ 

  

102. Saya tidak pernah membentak kepada 

orang lain 
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Lampiran 2.2 

SKALA PRE-TEST& POST TEST 

 

 

 

IDENTITAS: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama    : 

Umur   : 

JenisKelamin  : 

Kelas   : 
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PetunjukMengerjakan: 

☻Terdapat beberapa pernyataan mengenai beberapa hal yang perlu Saudara isi 

☻Setiap pernyataan yang ada, silahkan pilih jawaban yang paling sesuai dengan 

Keadaan Saudara, dengan memberikan tanda silang (X) 

☻Setiap Pernyataan, disediakan enam kotak yang menunjukan alternatif pilihan 

jawaban. Kotak paling kiri menunjukan jawaban yang sangat tidak sesuai 

(STS) dengan keadaan Saudara. Sedangkan kotak paling kanan, menunjukan 

keadaan yang sangat sesuai (SS) dengan Saudara. 

☻ Saudara bebas memilih salah satu diantara enam kotak tersebut yang paling 

sesuai dengan keadaan Saudara. 

☻Tidakadajawaban yang dibenarkanmaupundisalahkan. Pilihlah jawaban yang 

paling sesuai dengan diri Saudara.  

☻Jawaban yang Saudara pilih, mohon diisi dengan jujur sesuai yang Saudara 

alami. 

☻Pastikan SEMUA pernyataan telah Saudara isi dan teliti kembali sebelum 

dikumpulkan. 

☻Apapun jawaban Saudara, tidakakanmempengaruhinilaiatau prestasi di sekolah 

dan peneliti menjamin kerahasiaannya. 

 

 

Peneliti, 

 

 

Mahasiswa UIN SunanKalijaga 
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No. Pernyataan STS                                             SS 

1. Saya mengucapkan „bajingan‟ atau „asu‟ 

saat marah 

 

2. Saya tidak suka berteman dengan anak 

yang merokok 

 

3. Saya sering izin ke toilet ketika bosan 

mengikuti pelajaran di kelas 

 

4. Saya sering melihat film beradegan 

ciuman dan berpelukan 

 

5. Saya tidak belajar sebelum ulangan, dan 

lebih memilih melihat pekerjaan teman 

sebangku 

 

6. Saya merasa puas bila mencoret di tempat 

umum, untuk meninggalkan kenangan 

bersama seseorang 

 

7. Saya merasa jengkel ketika orangtua 

melarang Saya untuk tidak pacaran 

 

8. Saya lebih suka menabung daripada 

berbelanja 

 

9. Saya merasa berat untuk menaati peraturan 

di MAN 

 

10. Saya lebih memilih belanja menghabiskan 

uang jajan daripada ditabung 

 

11. Saya mengisi waktu luang dengan 

membaca buku 

 

12. Saya mudah menyakiti diri sendiri maupun 

orang lain bila sedang menghadapi 

masalah 

 

13. Saya selalu mengerjakan ulangan secara 

jujur 

 

14. Saya merasa jengkel bila ada teman 

sekelas yang lebih pandai dari Saya 

 

15. Saya tetap berada di dalam kelas, 

meskipun guru tidak ada di dalam kelas 

 

16. Saya memilih teman yang berani tawuran, 

karena bisa melindungi Saya  

 

17. Menurut Saya melanggar tata tertib 

sekolah adalah hal yang wajar 
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No. Pernyataan STS                                                  SS 

18. Meskipun disakiti, Saya tidak akan berkata 

kasar 

 

19. Setiap marah, beberapa nama hewan 

terucap oleh mulut Saya 

 

20. Saya tidak pernah melanggar peraturan 

sekolah 

 

21. Saya meminta uang jajan lebih, dengan 

cara mencari banyak alasan yang tidak 

sesuai dengan kenyataan 

 

22. Saya tidak mau bergabung dengan teman 

yang suka tawuran 

 

23. Saya sering merasa jenuh di kelasa, dan 

memilih pergi ke kantin untuk membeli 

makanan 

 

24. Saya rajin mengkaji ilmu agama islam 

 

 

25. Saya merasa biasa melihat video hubungan 

suami istri 

 

26. Saya merasa puas bila bisa mengendarai 

motor dengan kecepatan di atas 80 km/ 

jam 

 

27. Saya tidak pernah menyakiti orang lain 

meskipun sudah dikecewakan 

 

28. Saya merasa puas bila sudah mencoret-

coret tembok sebuah bangunan 

 

29. Saya hanya membeli barang-barang yang 

penting saja sesuai dengan kebutuhan  

 

30. Saya sering merasa bahwa diri Saya tidak 

berguna di dalam kelompok 

 

31. Saya tidak merasa kesulitan menerima 

perbedaan orang lain 

 

32. Saya sering nongkrong bersama teman-

teman hingga lupa waktu 

 

33. Ketika sedang penat, Saya merasa puas 

bila sudah meluapkan emosi kepada orang 

lain  

 

34. Saya tidak pernah meminta jawaban 

kepada orang lain saat ulangan 
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No Pernyataan STS                                               SS 

35. Ketika ada pelajaran yang kurang Saya 

sukai, Saya tetap menyimak pelajaran 

tersebut 

 

36. Saya lebih dekat dengan teman-teman 

yang suka nongkrong dan ngrumpi 

 

37. Saya tetap bertutur kata dengan sopan dan 

santun kepada orang lain, meski sedang 

marah 

 

38. Saya menjawab dengan kata kasar bila 

sedang dinasehati guru maupun orangtua 

 

39. Saya jarang melanggar rambu-rambu lalu 

lintas 

 

40. Bila Saya berbuat salah, maka Saya 

berusaha menutupinya dengan berkata 

tidak sesuai kenyataan 

 

41. Bila guru yang tidak Saya senangi sedang 

mengajar, maka Saya memutuskan untuk 

tidaur di UKS 

 

42. Saya mengerjakan shalat fardhu 5 waktu 

secara rutin 

 

43. Dalam satu bulan, setidaknya Saya 

membuka situs porno satu kali 

 

44. Saya gengsi meminta maaf kepada orang 

lain, meskipun pada kenyataannya Sayalah 

yang bersalah 

 

45. Ketika berangkat sekolah, Saya 

mengendarai motor dengan kecepatan 

tinggi 

 

46. Saya selalu berprasangka baik terhadap 

orang lain, meskipun orang tersebut telah 

menyakiti Saya 

 

47. Tidak ada yang perlu dikhawatirkan saat 

mengerjakan soal ujian, karena Saya biasa 

mendapatkan bantuan jawaban dari teman 

 

48. Saya lebih memilih diam pada saat marah 

 

 

49. Selagi masih muda, lebih baik 

menghabiskan menghabiskan waktu 

dengan bermain dan bersenang-senang 
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TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASI SAUDARA ^_^ 

PASTIKAN SEMUA PERNYATAAN SUDAH DIISI YA….. ^_^ 

  

No Pernyataan STS                                               SS 

50. Saya merasa sulit bila harus bekerjasama 

dengan orang lain 

 

51. Saya lebih suka menonton TV daripada 

mengulang materi pelajaran di sekolah 

 

52. Saya merasa prihatin bila banyak tembok 

dicoret-coret 

 

53. Saya mengerjakan ulangan tanpa melihat 

pekerjaan orang lain 

 

54. Saya akan membalas perbuatan buruk 

yang dilakukan oleh orang lain dengan hal 

yang setimpal 

 

55. Saya menghadiri acara lebih awal, supaya 

tidak tergesa-gesa mengendarai motor di 

jalan 

 

56. Saya menyembunyikan barang yang telah 

Saya rusakan, supaya tidak dimarahi 

orangtua 

 

57. Saya tidak tertarik dengan film yang 

menyajikan adegan ciuman 

 

58. Saya tidak kuat menjalankan ibadah puasa 

di bulan Ramadhan 

 

59. Meskipun badan lelah, Saya tetap 

mengikuti pelajaran seperti biasanya 

 

60. Saya memilih teman yang berani melawan 

guru saat dinasehati 

 

61. Saat nilai ujian jelek, Saya tetap bercerita 

apa adanya kepada orangtua 
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Lampiran 2.3 

SKALA POST TEST2 (FOLLOW-UP) 

 

 

 

IDENTITAS: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama    : 

Umur   : 

JenisKelamin  : 

Kelas   : 
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PetunjukMengerjakan: 

☻Terdapat beberapa pernyataan mengenai beberapa hal yang perlu Saudara isi 

☻Setiap pernyataan yang ada, silahkan pilih jawaban yang paling sesuai dengan 

Keadaan Saudara, dengan memberikan tanda silang (X) 

☻Setiap Pernyataan, disediakan enam kotak yang menunjukan alternatif pilihan 

jawaban. Kotak paling kiri menunjukan jawaban yang sangat tidak sesuai 

(STS) dengan keadaan Saudara. Sedangkan kotak paling kanan, menunjukan 

keadaan yang sangat sesuai (SS) dengan Saudara. 

☻ Saudara bebas memilih salah satu diantara enam kotak tersebut yang paling 

sesuai dengan keadaan Saudara. 

☻Tidakadajawaban yang dibenarkanmaupundisalahkan. Pilihlah jawaban yang 

paling sesuai dengan diri Saudara.  

☻Jawaban yang Saudara pilih, mohon diisi dengan jujur sesuai yang Saudara 

alami. 

☻Pastikan SEMUA pernyataan telah Saudara isi dan teliti kembali sebelum 

dikumpulkan. 

☻Apapun jawaban Saudara, tidakakanmempengaruhinilaiatau prestasi di sekolah 

dan peneliti menjamin kerahasiaannya. 

 

 

Peneliti, 

 

 

Mahasiswa UIN SunanKalijaga 
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No. Pernyataan STS                                             SS 

1. Saat nilai ujian jelek, Saya tetap bercerita 

apa adanya kepada orangtua 

 

2. Saya memilih teman yang berani melawan 

guru saat dinasehati 

 

3. Meskipun badan lelah, Saya tetap 

mengikuti pelajaran seperti biasanya 

 

4. Saya tidak kuat menjalankan ibadah puasa 

di bulan Ramadhan 

 

5. Saya menghadiri acara lebih awal, supaya 

tidak tergesa-gesa mengendarai motor di 

jalan 

 

6. Saya menyembunyikan barang yang telah 

Saya rusakan, supaya tidak dimarahi 

orangtua 

 

7. Saya tidak tertarik dengan film yang 

menyajikan adegan ciuman 

 

8. Saya merasa sulit bila harus bekerjasama 

dengan orang lain 

 

9. Saya mengerjakan ulangan tanpa melihat 

pekerjaan orang lain 

 

10. Saya merasa prihatin bila banyak tembok 

dicoret-coret 

 

11. Saya lebih suka menonton TV daripada 

mengulang materi pelajaran di sekolah 

 

12. Saya akan membalas perbuatan buruk 

yang dilakukan oleh orang lain dengan hal 

yang setimpal  

 

13. Selagi masih muda, lebih baik 

menghabiskan menghabiskan waktu 

dengan bermain dan bersenang-senang 

 

14. Saya lebih memilih diam pada saat marah 

 

 

15. Tidak ada yang perlu dikhawatirkan saat 

mengerjakan soal ujian, karena Saya biasa 

mendapatkan bantuan jawaban dari teman 
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No Pernyataan STS                                                  SS 

16. Saya selalu berprasangka baik terhadap 

orang lain, meskipun orang tersebut telah 

menyakiti Saya 

 

17. Ketika berangkat sekolah, Saya 

mengendarai motor dengan kecepatan 

tinggi 

 

18. Saya gengsi meminta maaf kepada orang 

lain, meskipun pada kenyataannya Sayalah 

yang bersalah 

 

19. Dalam satu bulan, setidaknya Saya 

membuka situs porno satu kali 

 

20. Saya mengerjakan shalat fardhu 5 waktu 

secara rutin 

 

21. Bila guru yang tidak Saya senangi sedang 

mengajar, maka Saya memutuskan untuk 

tidaur di UKS 

 

22. Bila Saya berbuat salah, maka Saya 

berusaha menutupinya dengan berkata 

tidak sesuai kenyataan 

 

23. Saya jarang melanggar rambu-rambu lalu 

lintas 

 

24. Saya menjawab dengan kata kasar bila 

sedang dinasehati guru maupun orangtua 

 

25. Saya tetap bertutur kata dengan sopan dan 

santun kepada orang lain, meski sedang 

marah 

 

26. Saya lebih dekat dengan teman-teman 

yang suka nongkrong dan ngrumpi 

 

27. Ketika ada pelajaran yang kurang Saya 

sukai, Saya tetap menyimak pelajaran 

tersebut 

 

28. Saya tidak pernah meminta jawaban 

kepada orang lain saat ulangan 

 

29. Ketika sedang penat, Saya merasa puas 

bila sudah meluapkan emosi kepada orang 

lain 

 

30. Saya sering nongkrong bersama teman-

teman hingga lupa waktu 
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No Pernyataan STS                                               SS 

31. Saya tidak merasa kesulitan menerima 

perbedaan orang lain 

 

32. Saya sering merasa bahwa diri Saya tidak 

berguna di dalam kelompok 

 

33. Saya hanya membeli barang-barang yang 

penting saja sesuai dengan kebutuhan 

 

 

34. Saya merasa puas bila sudah mencoret-

coret tembok sebuah bangunan 

 

35. Saya tidak pernah menyakiti orang lain 

meskipun sudah dikecewakan 

 

36. Saya merasa puas bila bisa mengendarai 

motor dengan kecepatan di atas 80 km/ 

jam 

 

37. Saya merasa biasa melihat video hubungan 

suami istri 

 

38. Saya rajin mengkaji ilmu agama islam 

 

 

39. Saya sering merasa jenuh di kelas, dan 

memilih pergi ke kantin untuk membeli 

makanan 

 

40. Saya tidak mau bergabung dengan teman 

yang suka tawuran 

 

41. Saya meminta uang jajan lebih, dengan 

cara mencari banyak alasan yang tidak 

sesuai dengan kenyataan 

 

42. Saya tidak pernah melanggar peraturan 

sekolah 

 

43. Setiap marah, beberapa nama hewan 

terucap oleh mulut Saya 

 

44. Meskipun disakiti, Saya tidak akan berkata 

kasar 

 

45. Menurut Saya melanggar tata tertib 

sekolah adalah hal yang wajar 

 

46. Saya memilih teman yang berani tawuran, 

karena bisa melindungi Saya 

 

47. Saya tetap berada di dalam kelas, 

meskipun guru tidak ada di dalam kelas 
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TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASI SAUDARA ^_^ 

PASTIKAN SEMUA PERNYATAAN SUDAH DIISI YA….. ^_^ 

 

  

No Pernyataan STS                                               SS 

48. Saya merasa jengkel bila ada teman 

sekelas yang lebih pandai dari Saya 

 

49. Saya selalu mengerjakan ulangan secara 

jujur 

 

 

50. Saya mudah menyakiti diri sendiri maupun 

orang lain bila sedang menghadapi 

masalah 

 

51. Saya mengisi waktu luang dengan 

membaca buku 

 

52. Saya lebih memilih belanja menghabiskan 

uang jajan daripada ditabung 

 

53. Saya merasa berat untuk menaati peraturan 

di MAN 

 

54. Saya lebih suka menabung daripada 

berbelanja 

 

55. Saya merasa jengkel ketika orangtua 

melarang Saya untuk tidak pacaran 

 

56. Saya merasa puas bila mencoret di tempat 

umum, untuk meninggalkan kenangan 

bersama seseorang 

 

57. Saya tidak belajar sebelum ulangan, dan 

lebih memilih melihat pekerjaan teman 

sebangku 

 

58. Saya sering melihat film beradegan 

ciuman dan berpelukan 

 

59. Saya sering izin ke toilet ketika bosan 

mengikuti pelajaran di kelas 

 

60. Saya tidak suka berteman dengan anak 

yang merokok 

 

61. Saya mengucapkan „bajingan‟ atau „asu‟ 

saat marah 
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Lampiran 3.1 

          Tabulasi Skor Tryout Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja 

            A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18 A19 A20 A21 A22 A23 A24 A25 A26 A27 A28 A29 A30 A31 A32 A33 A34 

1 1 2 3 5 4 3 1 1 1 6 1 2 1 6 1 2 1 2 1 3 2 3 1 3 1 1 1 6 5 3 1 1 1 6 

2 2 3 3 5 2 4 2 1 5 1 2 2 1 4 2 3 3 5 4 4 3 3 3 4 1 3 1 1 2 3 2 1 1 3 

3 1 1 1 6 3 1 4 3 5 3 2 2 1 4 1 1 1 3 1 1 4 5 2 4 2 3 1 6 1 4 2 1 1 4 

4 2 5 5 1 2 3 3 1 2 2 4 1 1 3 4 3 5 1 2 5 1 1 1 2 1 6 1 6 1 1 1 1 2 1 

5 1 5 3 3 4 4 2 1 1 2 1 6 1 6 2 1 1 1 1 4 1 5 3 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 3 

6 2 1 2 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 6 1 6 1 2 1 1 1 2 

7 1 2 5 6 1 5 1 1 1 1 1 2 1 6 1 3 1 2 1 2 4 5 1 2 1 1 1 6 3 3 1 1 4 1 

8 1 2 1 2 1 2 1 1 5 1 1 1 1 6 1 1 1 2 1 1 6 1 1 1 1 2 1 5 2 1 1 1 1 1 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 6 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 1 3 4 1 1 2 2 1 4 1 2 1 1 6 2 4 2 5 4 6 3 4 2 3 1 4 1 2 2 2 1 1 2 2 

11 1 1 1 1 4 3 1 2 1 1 1 1 1 6 5 1 1 2 1 6 1 4 1 4 1 1 1 6 1 2 1 1 1 1 

12 1 1 2 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

13 1 1 4 6 4 6 1 3 6 2 2 6 1 5 3 1 3 2 1 6 1 1 3 1 2 6 1 6 3 1 1 1 1 1 

14 1 3 4 3 1 2 2 1 4 1 2 2 1 6 1 3 1 2 1 6 2 4 1 4 1 4 1 6 1 5 1 1 1 4 

15 1 2 1 2 1 3 1 1 1 2 1 6 2 6 2 6 1 1 1 4 1 2 1 6 1 2 1 1 4 1 1 1 1 2 

16 1 2 2 2 2 1 2 2 5 6 3 1 1 5 2 1 1 1 1 5 2 3 1 2 4 4 1 3 1 2 1 1 1 5 

17 1 2 1 6 1 2 5 1 1 1 4 2 1 2 5 2 1 3 5 1 6 2 5 5 1 6 1 6 2 6 1 1 1 1 

18 1 1 2 2 1 5 2 1 2 5 2 5 1 6 3 5 2 5 2 5 2 5 2 1 2 5 2 1 5 2 2 1 4 5 

19 2 1 5 1 1 5 2 1 3 2 5 1 1 1 5 3 4 3 4 1 6 5 2 5 2 6 1 6 4 5 4 1 5 5 

20 5 3 6 6 6 5 1 2 4 5 5 5 1 2 6 5 2 2 5 6 5 2 1 5 2 1 1 1 2 5 4 1 5 6 

21 3 2 5 1 5 6 3 4 2 3 3 5 6 2 1 6 3 1 6 3 6 3 3 6 3 3 1 6 3 2 2 1 3 3 

22 1 2 3 5 2 2 2 3 6 2 2 1 1 5 3 2 2 2 3 4 1 4 3 2 3 5 1 4 2 3 2 4 1 2 

23 2 1 5 1 1 3 5 1 6 1 1 1 1 6 5 1 1 1 1 6 1 1 1 2 1 6 1 6 1 1 1 1 1 1 

24 2 2 3 6 1 3 4 3 3 5 2 2 2 2 2 4 2 3 2 4 5 2 5 4 2 3 1 4 3 3 2 1 3 1 

25 4 3 3 4 5 4 4 3 5 3 1 4 1 2 3 4 5 3 3 2 3 6 3 4 2 6 1 4 3 3 2 2 3 5 

26 3 3 2 5 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 6 4 3 2 3 5 3 4 5 4 2 4 1 4 

27 4 4 2 6 4 6 4 3 4 3 4 3 1 6 1 6 4 6 4 4 5 4 1 5 1 6 1 4 2 5 1 2 4 4 

28 3 5 2 5 2 4 1 1 6 3 2 4 5 6 3 1 6 2 1 4 2 4 4 4 3 5 1 4 1 4 1 1 1 4 

29 4 2 1 4 1 4 2 1 1 2 5 2 1 3 4 1 1 4 1 6 4 3 3 5 1 5 1 1 2 4 1 1 3 5 

30 3 2 2 5 1 2 2 1 2 6 2 2 1 6 2 2 2 3 2 6 3 4 2 2 5 3 1 5 2 4 3 1 3 2 
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Tabulasi Skor Tryout Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja 

  A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 
A 
10 

A 
11 

A 
12 

A 
13 

A 
14 

A 
15 

A 
16 

A 
17 

A 
18 

A 
19 

A 
20 

A 
21 

A 
22 

A 
23 

A 
24 

A 
25 

A 
26 

A 
27 

A 
28 

A 
29 

A 
30 

A 
31 

A 
32 

A 
33 

A 
34 

31 2 3 3 1 1 4 3 2 3 2 2 1 2 5 1 2 2 3 2 3 4 2 2 3 3 4 1 4 1 5 2 1 2 3 

32 5 1 5 4 2 1 2 2 4 2 2 3 2 5 5 1 1 3 2 5 4 5 2 4 2 2 1 4 4 4 1 1 2 4 

33 2 2 3 3 2 2 4 3 3 5 3 3 3 4 5 3 2 3 2 4 2 4 3 2 2 2 1 4 2 3 3 2 2 3 

34 4 3 3 6 4 4 4 1 4 2 1 1 2 4 3 3 3 1 3 5 3 4 3 4 3 4 1 4 3 4 1 1 1 4 

35 3 1 3 6 1 3 1 1 6 2 1 3 1 5 1 1 1 1 1 1 3 1 1 2 1 6 1 1 1 3 1 1 2 1 

36 6 3 1 6 1 1 4 4 5 1 1 1 1 1 1 3 1 1 4 1 6 5 1 6 1 4 1 3 3 6 6 1 3 6 

37 2 5 2 4 1 4 1 2 3 1 1 5 1 2 1 2 1 2 2 4 6 6 1 3 1 4 1 2 3 5 1 1 2 5 

38 2 2 5 5 6 6 1 2 6 1 5 1 2 5 2 1 5 3 3 1 5 5 5 2 1 5 1 1 5 5 2 1 5 2 

39 3 4 2 5 4 5 3 1 5 5 5 5 2 1 2 2 3 4 3 4 6 5 2 5 2 4 1 3 3 5 2 1 3 4 

40 3 2 3 1 4 2 3 1 6 3 3 1 2 5 5 1 4 2 4 2 3 5 5 5 1 4 1 3 1 2 1 1 6 3 

41 1 1 3 6 1 5 2 1 2 2 4 1 2 1 6 3 2 1 5 4 5 4 2 3 1 3 1 5 1 5 3 1 3 4 

42 1 1 4 5 1 1 1 1 5 1 5 4 1 2 6 1 5 1 4 6 5 1 6 2 5 4 1 4 5 3 3 1 1 1 

43 6 2 4 6 5 3 5 2 6 1 5 4 1 1 6 6 2 1 5 6 5 4 1 5 1 6 2 4 2 6 4 1 4 6 

44 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 1 4 3 4 3 1 4 4 

45 4 1 4 3 4 6 3 1 2 1 3 2 1 6 4 1 1 1 2 4 4 3 2 4 3 5 1 5 2 4 4 1 3 3 

46 1 2 4 5 1 3 2 3 2 4 1 1 2 4 3 3 2 4 3 4 4 5 2 5 2 3 1 1 6 3 1 1 4 1 

47 1 3 2 1 3 4 1 4 4 2 2 5 1 6 1 2 2 5 1 4 2 4 2 3 1 2 1 1 4 3 1 1 1 1 

48 3 2 5 5 2 3 3 2 3 6 2 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 5 3 4 3 3 1 5 3 5 3 1 3 5 

49 1 3 6 6 6 6 1 1 1 4 6 1 1 6 6 6 1 1 1 4 6 6 1 4 1 4 1 3 1 4 1 1 5 6 

50 3 1 3 1 2 6 1 1 1 3 4 5 1 1 6 3 1 5 6 4 6 1 2 4 1 1 1 1 1 4 5 1 1 5 

51 1 1 3 1 2 6 1 1 1 4 4 5 1 1 6 3 1 5 6 4 4 1 2 4 1 1 1 1 1 4 5 1 1 5 

52 3 3 6 4 1 5 6 1 2 1 2 2 1 3 1 1 3 5 1 6 1 5 1 4 1 1 2 5 2 1 3 2 2 6 

53 1 1 6 1 1 1 1 1 1 1 1 6 1 6 6 6 6 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 

54 1 4 3 6 1 4 1 1 1 1 1 6 1 6 1 1 3 4 1 6 4 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 

55 1 4 1 1 1 4 1 6 3 6 3 4 1 6 3 4 1 4 1 4 4 1 3 4 1 4 1 1 3 4 1 1 1 4 

56 1 1 3 4 1 4 3 1 4 1 1 1 1 6 1 4 3 6 1 6 1 4 1 4 1 1 1 1 3 4 1 1 1 1 

57 3 1 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 3 1 1 1 4 1 3 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 

58 2 3 1 1 1 4 1 3 5 6 2 1 1 2 6 1 2 3 1 3 3 2 1 5 1 6 1 1 3 4 1 1 1 1 

59 1 4 3 4 2 4 6 5 1 1 2 5 1 6 2 5 1 3 1 6 4 1 2 6 2 6 1 4 1 4 1 1 1 5 

60 1 2 5 5 2 3 1 3 4 5 1 2 1 6 1 2 2 3 2 4 3 5 1 2 1 2 1 1 2 4 1 1 1 1 

61 5 3 2 4 4 4 3 2 4 4 4 2 3 6 2 3 3 2 2 3 5 6 2 5 4 5 1 5 4 5 3 1 3 5 
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Tabulasi Skor Tryout Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja 

  
A 
35 

A 
36 

A 
37 

A 
38 

A 
39 

A 
40 

A 
41 

A 
42 

A 
43 

A 
44 

A 
45 

A 
46 

A 
47 

A 
48 

A 
49 

A 
50 

A 
51 

A 
52 

A 
53 

A 
54 

A 
55 

A 
56 

A 
57 

A 
58 

A 
59 

A 
60 

A 
61 

A 
62 

A 
63 

A 
64 

A 
65 

A 
66 

1 1 2 1 6 1 2 1 1 1 3 1 6 1 6 5 1 1 1 5 6 1 6 3 5 6 2 1 6 6 3 1 6 

2 2 4 1 1 2 2 1 1 4 1 2 5 1 4 3 3 3 2 3 5 3 1 1 4 3 5 2 1 2 2 2 6 

3 3 2 4 1 4 2 4 2 4 2 3 4 2 4 5 1 1 3 2 2 2 2 4 4 3 3 2 4 1 2 3 5 

4 1 4 1 1 2 1 1 2 1 6 2 1 1 5 3 3 5 3 4 6 2 5 2 4 6 6 6 1 1 2 1 6 

5 4 5 1 1 3 2 1 1 1 5 2 2 1 6 4 2 2 3 2 3 2 5 2 3 4 2 1 1 3 2 1 6 

6 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 6 5 1 1 1 5 1 1 6 2 2 2 4 1 6 2 1 4 6 

7 1 2 1 6 1 4 1 6 1 4 3 5 1 6 1 1 3 4 1 1 1 6 1 2 5 6 1 6 3 1 3 6 

8 1 2 2 1 5 2 1 1 2 1 6 1 1 6 5 1 4 2 4 5 4 1 1 1 5 2 1 2 1 2 1 6 

9 1 1 1 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 4 1 1 1 3 6 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 6 

10 1 4 2 1 2 2 1 2 1 3 3 1 1 5 5 3 2 1 5 3 3 6 1 3 1 2 2 1 1 1 2 3 

11 1 1 1 1 1 3 1 1 1 2 4 2 1 6 4 1 1 3 5 6 1 1 1 4 4 3 1 6 1 2 1 6 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 5 1 1 2 4 1 1 1 1 2 6 2 1 1 2 1 1 6 

13 1 1 2 6 3 1 1 4 2 1 6 2 1 6 2 1 4 3 5 5 1 5 3 4 2 1 4 6 3 3 2 5 

14 2 2 1 6 1 2 1 2 2 1 2 2 1 3 2 1 1 1 4 2 1 6 1 5 1 2 1 1 1 2 2 6 

15 2 1 1 3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 6 2 1 3 2 4 4 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 6 

16 2 4 1 6 3 1 1 2 2 1 5 3 3 5 6 1 1 1 3 2 6 6 3 3 6 2 3 1 3 2 5 6 

17 1 2 5 1 5 6 2 1 1 1 2 2 1 2 5 1 5 2 5 3 4 1 4 2 5 1 1 6 2 2 1 6 

18 2 4 2 4 2 4 1 5 3 5 3 5 3 6 2 5 3 5 3 5 1 1 2 5 1 5 2 6 2 2 2 6 

19 5 5 1 2 1 2 1 1 6 2 5 2 2 4 6 1 6 1 2 5 5 1 6 5 4 3 5 1 2 1 2 6 

20 6 5 5 2 6 4 1 1 5 3 6 5 5 2 6 5 2 5 5 2 6 1 6 6 6 2 2 1 1 5 6 6 

21 5 4 4 5 4 3 1 1 2 1 1 3 6 5 5 2 2 4 4 6 5 4 5 4 3 4 6 6 3 4 5 6 

22 3 3 2 6 3 1 1 2 5 1 2 3 2 6 3 4 3 2 3 4 4 6 3 3 6 3 2 5 2 3 1 2 

23 6 1 1 1 1 4 1 1 1 1 5 1 1 3 5 1 1 1 5 6 5 1 1 1 5 6 1 6 1 1 1 6 

24 2 4 2 2 3 3 3 2 4 2 2 1 1 2 4 2 5 2 4 5 5 1 1 4 2 2 3 3 2 2 3 6 

25 2 4 6 5 3 2 2 3 1 3 3 4 3 5 4 2 3 4 4 3 5 1 2 4 4 5 3 3 1 3 4 5 

26 3 3 3 5 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 5 2 5 1 3 3 6 

27 2 6 2 5 6 4 3 1 6 2 4 3 3 1 3 3 4 3 3 4 6 6 1 4 6 4 1 3 1 6 3 6 

28 4 4 2 5 3 2 2 6 1 2 2 2 2 5 2 2 5 2 4 4 2 3 3 4 6 2 1 5 1 4 2 5 

29 5 4 1 4 4 5 1 2 5 3 1 4 1 5 5 4 3 1 3 2 5 1 3 4 2 2 2 1 1 4 5 6 

30 2 2 1 3 1 4 2 4 3 3 2 2 2 4 4 2 2 2 4 1 3 2 2 4 4 4 3 4 5 2 2 6 
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Tabulasi Skor Tryout Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja 

  
A3
5 

A3
6 

A3
7 

A3
8 

A3
9 

A4
0 

A4
1 

A4
2 

A4
3 

A4
4 

A4
5 

A4
6 

A4
7 

A4
8 

A4
9 

A5
0 

A5
1 

A5
2 

A5
3 

A5
4 

A5
5 

A5
6 

A5
7 

A5
8 

A5
9 

A6
0 

A6
1 

A6
2 

A6
3 

A6
4 

A6
5 

A6
6 

31 2 4 1 5 2 4 2 4 3 3 2 3 1 4 1 5 3 2 2 5 4 1 1 5 4 5 2 5 5 2 2 5 

32 4 4 3 2 3 4 3 2 2 1 3 2 2 2 5 1 3 2 3 2 4 2 3 5 5 2 2 2 2 1 4 6 

33 2 4 2 5 3 3 3 2 2 2 2 3 2 5 4 2 2 3 4 3 3 5 2 3 4 2 3 4 2 3 3 4 

34 2 4 2 4 4 4 3 1 3 3 3 1 1 4 3 3 4 1 4 4 4 1 1 4 3 3 1 4 3 1 3 6 

35 3 2 2 1 2 1 1 1 3 1 6 1 1 5 2 1 1 1 6 1 5 1 6 2 1 5 1 1 1 1 1 5 

36 4 6 2 6 1 4 3 1 3 3 3 1 3 1 4 1 2 1 3 3 6 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 6 

37 1 6 2 5 4 4 2 3 1 2 1 4 1 6 3 2 1 2 2 2 5 1 1 4 1 1 1 6 2 2 5 6 

38 1 6 2 5 5 4 2 2 5 1 5 5 1 5 4 2 2 5 1 5 3 1 5 2 5 5 2 6 5 5 5 6 

39 4 4 2 5 4 5 2 2 3 4 3 4 2 4 4 2 5 4 2 3 5 2 2 5 4 3 2 5 2 4 4 5 

40 6 3 3 2 4 1 4 2 6 3 6 1 2 6 5 4 5 2 5 4 4 3 1 4 5 5 1 5 1 4 2 6 

41 4 5 2 6 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 5 1 2 2 4 3 5 3 5 4 3 2 1 3 2 2 4 6 

42 4 2 4 2 3 1 3 1 6 1 4 2 1 5 6 1 3 2 5 1 6 1 4 3 5 3 2 3 5 1 4 1 

43 6 4 5 2 5 3 4 3 6 2 5 1 1 1 6 3 4 2 3 1 6 1 5 6 4 3 1 2 3 2 5 6 

44 4 4 3 5 4 4 3 2 3 3 4 3 5 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 5 2 4 3 4 3 4 3 6 

45 2 2 4 5 3 6 1 1 3 3 3 4 1 2 5 1 2 3 3 4 4 2 2 4 5 1 2 6 1 2 3 5 

46 1 2 4 1 2 2 1 4 3 1 4 1 1 6 3 2 3 3 4 3 4 2 4 4 3 1 3 6 3 5 4 2 

47 1 3 3 1 4 3 1 2 4 3 2 1 1 6 3 2 1 1 2 2 1 1 4 4 3 2 1 1 1 1 1 6 

48 4 5 2 5 5 3 2 4 3 3 4 4 4 1 4 3 2 5 1 5 5 5 2 5 2 3 3 5 2 3 5 4 

49 6 4 5 6 1 2 1 1 1 2 5 6 1 6 6 2 1 1 1 2 1 6 2 2 6 1 1 6 1 1 4 6 

50 2 4 6 1 5 3 1 1 1 4 6 2 2 6 6 1 1 1 1 5 1 3 5 5 6 4 1 1 3 2 1 6 

51 2 4 6 1 5 4 1 1 1 4 6 2 2 6 6 2 1 1 3 5 1 3 5 5 6 4 1 1 3 2 1 6 

52 5 5 1 3 1 5 3 2 1 4 3 4 1 5 4 1 4 3 2 2 1 5 2 5 1 3 1 4 6 1 4 4 

53 6 6 6 1 6 6 1 1 1 6 6 6 1 1 6 6 6 1 1 6 6 6 6 6 6 6 1 1 6 6 6 6 

54 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 3 3 1 6 1 3 3 4 3 6 1 6 1 4 3 3 1 1 1 1 4 6 

55 1 4 1 1 1 4 1 1 1 4 3 4 1 6 3 1 1 4 3 4 1 6 1 4 6 1 1 1 3 1 1 6 

56 1 4 1 4 1 4 1 1 3 1 6 1 1 6 3 1 3 1 3 4 1 1 1 4 3 4 1 1 1 1 3 4 

57 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 6 1 6 2 1 1 1 4 6 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 6 

58 5 1 1 1 2 2 1 1 4 3 3 1 1 6 6 1 6 3 4 3 1 6 5 3 6 1 1 1 1 2 1 6 

59 1 4 1 6 1 2 1 4 1 3 3 4 1 6 4 1 6 3 2 3 1 6 1 2 5 1 4 6 1 1 1 1 

60 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 4 1 6 1 4 3 2 4 2 1 1 1 2 5 2 2 1 1 2 1 6 

61 3 5 5 4 5 4 2 2 3 3 3 5 3 2 2 3 3 2 2 4 5 5 2 5 3 2 2 5 2 4 4 6 
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Tabulasi Skor Tryout Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja 

  
A6
7 

A6
8 

A6
9 

A7
0 

A7
1 

A7
2 

A7
3 

A7
4 

A7
5 

A7
6 

A7
7 

A7
8 

A7
9 

A8
0 

A8
1 

A8
2 

A8
3 

A8
4 

A8
5 

A8
6 

A8
7 

A8
8 

A8
9 

A9
0 

A9
1 

A9
2 

A9
3 

A9
4 

A9
5 

A9
6 

A9
7 

A9
8 

1 1 1 1 2 1 2 1 4 1 1 1 1 4 1 1 5 4 3 1 4 2 5 5 2 1 5 1 1 1 1 1 2 

2 1 2 2 2 2 2 2 5 1 2 5 2 2 2 1 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 5 2 2 1 2 2 

3 1 3 1 4 4 1 3 3 4 5 4 2 3 3 2 2 2 2 3 4 2 5 4 2 1 4 1 2 2 5 1 2 

4 2 3 1 2 2 3 2 1 1 1 1 3 2 1 1 2 2 1 3 3 2 5 2 5 1 4 1 5 2 1 1 2 

5 2 3 1 2 2 3 2 1 1 1 1 3 2 1 1 2 2 1 3 3 2 5 2 5 1 4 1 5 2 1 1 2 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 4 1 5 2 1 1 1 1 1 1 

7 1 3 1 4 1 6 1 2 1 2 1 5 1 1 1 1 1 6 3 5 1 6 2 1 3 2 1 1 1 1 1 1 

8 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 4 5 2 1 1 1 6 2 1 1 1 6 3 1 1 1 2 

9 1 1 1 3 1 5 1 5 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 3 6 1 1 3 1 1 1 1 6 1 1 

1
0 3 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 3 6 1 5 2 3 6 4 1 1 3 1 1 2 1 1 1 

1
1 5 1 1 2 1 3 1 1 1 5 1 2 1 1 1 3 1 2 3 1 3 3 4 1 2 4 1 1 1 1 1 1 

1
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1
3 3 6 4 4 2 5 4 1 1 2 2 3 3 2 2 2 1 1 4 1 5 6 2 4 1 1 2 1 2 2 6 1 

1
4 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 5 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 

1
5 1 6 1 2 2 3 1 1 1 1 3 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 4 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 

1
6 1 1 1 1 4 2 1 4 4 3 2 1 3 6 1 6 6 1 5 1 4 2 6 3 1 4 5 1 3 1 1 3 

1
7 1 2 1 1 4 6 1 6 1 5 1 2 5 2 1 1 5 2 5 2 1 6 5 2 1 2 1 2 4 2 1 5 

1
8 1 1 1 2 2 5 2 4 1 5 1 2 2 1 2 2 5 5 2 6 2 5 2 6 1 1 5 2 1 2 1 1 

1
9 1 5 1 2 1 1 2 1 3 1 2 2 5 1 1 5 1 2 2 4 1 1 5 1 1 2 6 1 1 1 2 1 

2
0 1 5 3 6 5 3 4 4 6 5 6 4 4 3 1 6 6 5 5 1 2 2 6 5 2 4 4 5 4 1 1 2 

2
1 1 3 2 3 2 1 2 3 1 2 4 3 5 3 5 6 3 3 4 2 5 3 4 2 2 3 3 3 5 1 1 1 

2
2 1 1 1 1 4 5 3 3 1 3 4 1 2 2 1 3 4 4 4 2 2 4 2 2 2 2 1 1 3 4 1 4 

2
3 1 1 1 1 1 6 1 4 1 1 6 1 1 3 1 1 6 3 1 1 1 6 1 1 1 2 4 1 1 3 1 1 

2
4 1 2 2 3 2 3 2 3 4 2 3 2 2 1 1 2 3 2 4 3 2 4 4 2 2 3 2 2 2 4 1 2 
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2
5 3 3 3 3 3 1 2 4 1 3 1 5 3 3 1 6 1 3 3 3 2 3 4 3 1 4 3 4 5 3 3 2 

2
6 1 2 4 3 1 4 1 4 1 3 2 5 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 2 4 

2
7 1 4 2 2 1 1 3 5 2 1 6 6 4 1 1 6 1 1 3 2 1 4 4 2 1 6 1 6 1 6 4 6 

2
8 2 2 1 1 2 4 2 4 1 2 3 1 2 1 2 1 5 4 4 1 3 5 5 2 1 3 2 2 1 5 4 2 

2
9 1 4 2 4 2 3 1 5 4 2 3 4 4 2 2 3 5 3 2 1 2 4 5 4 2 4 1 4 1 5 1 4 

3
0 3 3 1 5 2 1 1 2 2 5 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 1 3 1 2 1 2 1 2 

 

 

Tabulasi Skor Tryout Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja 

  
A6
7 

A6
8 

A6
9 

A7
0 

A7
1 

A7
2 

A7
3 

A7
4 

A7
5 

A7
6 

A7
7 

A7
8 

A7
9 

A8
0 

A8
1 

A8
2 

A8
3 

A8
4 

A8
5 

A8
6 

A8
7 

A8
8 

A8
9 

A9
0 

A9
1 

A9
2 

A9
3 

A9
4 

A9
5 

A9
6 

A9
7 

A9
8 

31 3 3 1 2 2 1 1 2 2 5 3 4 2 2 1 3 2 4 5 3 2 4 6 6 1 4 5 2 1 3 1 2 

32 4 1 2 1 2 2 2 4 3 2 3 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 3 3 2 2 3 3 2 2 

33 3 2 2 5 4 3 2 3 4 2 1 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 

34 1 2 1 4 2 1 1 3 3 3 3 3 3 1 1 2 4 1 2 2 1 5 3 2 1 4 2 3 1 4 1 2 

35 1 1 1 5 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 6 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 

36 3 1 3 5 4 4 2 3 2 1 1 4 3 4 1 1 1 4 1 1 1 5 4 1 1 4 6 3 1 5 3 4 

37 5 2 1 2 1 3 1 2 1 1 1 2 1 4 1 2 2 6 2 1 1 5 4 1 1 2 1 2 1 1 1 1 

38 1 2 2 2 5 2 6 6 5 5 4 2 2 1 5 6 2 2 5 5 1 6 6 2 2 6 5 5 5 5 2 1 

39 2 5 2 4 2 4 3 5 3 1 3 5 3 4 1 5 4 3 2 4 1 6 5 4 1 5 3 5 5 5 4 5 

40 5 1 1 5 5 3 6 2 2 5 5 1 5 1 1 3 4 1 1 1 5 3 3 1 1 5 2 1 5 4 1 5 

41 1 4 2 1 2 4 1 3 3 1 4 5 2 3 2 4 4 4 2 4 2 4 4 3 2 4 3 3 1 3 1 2 

42 1 1 1 6 3 5 2 2 4 3 6 1 6 1 4 5 6 1 5 1 2 3 6 3 1 2 5 1 1 3 1 1 

43 2 1 4 3 4 3 4 5 4 2 5 2 5 1 1 5 5 1 2 2 5 6 5 2 6 6 4 5 1 6 2 4 

44 3 4 1 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 2 5 4 5 3 4 4 3 3 4 3 4 

45 1 1 1 6 4 4 1 5 2 1 1 4 4 2 2 6 4 5 2 1 6 3 4 1 1 3 4 2 4 4 1 2 

46 1 3 1 2 1 1 5 3 1 1 6 1 3 2 1 4 6 2 3 5 2 1 6 1 3 4 2 5 3 3 1 2 

47 1 2 1 6 4 1 4 1 1 1 5 2 1 1 1 1 4 5 1 1 1 3 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 

48 4 3 2 2 3 3 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 1 4 4 5 3 5 2 4 2 4 4 3 

49 1 5 2 4 1 1 1 5 1 5 1 4 2 1 1 6 4 1 1 1 4 1 6 3 2 5 1 1 4 1 1 1 
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50 1 1 1 1 1 1 3 4 1 2 1 1 6 4 3 4 6 2 2 1 5 1 4 2 1 2 1 1 5 1 1 4 

51 1 1 1 1 1 1 3 4 1 1 1 1 6 2 3 5 5 2 2 1 5 1 4 2 3 2 1 1 5 1 1 3 

52 4 5 2 2 2 2 1 4 1 1 2 3 2 1 1 1 4 1 2 6 1 5 3 1 1 2 1 2 2 6 1 1 

53 1 6 1 6 1 6 1 6 1 6 1 6 6 6 1 6 6 1 1 1 1 6 6 1 1 6 6 6 1 6 6 1 

54 1 3 1 1 1 6 1 2 1 5 1 2 1 1 1 1 1 1 5 2 1 6 5 1 1 3 1 1 6 1 1 1 

55 1 4 1 1 6 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 4 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 

56 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 3 1 1 1 1 1 3 4 3 4 1 4 1 1 1 4 1 1 1 4 1 1 

57 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

58 1 4 1 5 1 1 2 6 1 1 3 1 1 1 1 1 4 1 1 1 6 6 2 3 4 3 1 6 1 1 1 1 

59 6 3 1 6 1 1 1 2 1 6 1 1 1 1 1 1 3 1 5 6 1 6 5 1 1 6 1 1 6 1 1 1 

60 1 3 1 2 2 3 1 2 1 1 3 2 2 1 1 1 1 1 2 2 3 1 2 1 1 2 1 5 2 1 1 1 

61 4 2 2 1 1 2 1 5 1 1 4 4 3 3 2 2 4 3 2 3 2 4 5 4 1 5 4 4 1 4 1 4 
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Tabulasi Skor Tryout Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja 

  A99 A100 A101 A102 
    1 1 2 1 2 
    2 1 2 1 5 
    3 1 1 1 4 
    4 1 5 1 1 
    5 1 5 1 1 
    6 1 1 1 3 
    7 1 1 2 2 
    8 1 2 1 1 
    9 1 1 3 1 
    10 1 1 1 4 
    11 1 1 1 2 
    12 1 1 1 6 
    13 2 2 6 1 
    14 1 1 2 2 
    15 1 2 1 4 
    16 1 2 1 4 
    17 1 3 1 3 
    18 2 5 5 1 
    19 1 1 1 1 
    20 3 6 1 5 
    21 1 3 5 3 
    22 2 2 2 5 
    23 1 1 1 1 
    24 2 2 4 2 
    25 2 4 4 2 
    26 2 4 3 4 
    27 1 6 4 3 
    28 1 2 2 4 
    29 1 2 2 2 
    30 1 1 3 2 
     

 

Tabulasi Skor Tryout Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja 

  A99 A100 A101 A102 
    31 1 1 3 2 
    32 2 4 5 4 
    33 2 2 2 2 
    34 1 1 4 4 
    35 1 1 1 1 
    36 3 3 5 4 
    37 1 2 2 2 
    38 5 1 5 1 
    39 1 5 2 4 
    40 1 1 1 2 
    41 2 2 1 3 
    42 2 1 1 5 
    43 3 6 1 2 
    44 4 1 4 5 
    45 2 1 1 5 
    46 1 4 1 4 
    47 1 1 1 4 
    48 3 3 1 5 
    49 1 1 1 6 
    50 1 2 1 5 
    51 1 2 1 5 
    52 2 3 2 6 
    53 1 1 1 1 
    54 1 1 5 2 
    55 1 1 1 4 
    56 1 1 3 1 
    57 1 1 1 1 
    58 1 1 1 6 
    59 1 1 1 2 
    60 1 2 2 2 
    61 3 2 1 4 
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Lampiran 3.2 

        Tabulasi Skor Pre-Test Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja 

        

  
A
1 

A
2 

A
3 

A
4 

A
5 

A
6 

A
7 

A
8 

A
9 

A1
0 

A1
1 

A1
2 

A1
3 

A1
4 

A1
5 

A1
6 

A1
7 

A1
8 

A1
9 

A2
0 

A2
1 

A2
2 

A2
3 

A2
4 

A2
5 

A2
6 

A2
7 

A2
8 

A2
9 

A3
0 

1 3 5 4 3 5 6 5 4 4 6 4 5 6 4 5 4 5 3 6 5 3 4 5 4 3 5 5 4 3 3 

2 4 3 5 6 4 2 5 5 3 1 6 5 4 5 2 4 5 4 3 4 5 6 6 1 6 6 3 2 4 5 

3 3 5 4 2 2 1 6 3 2 3 3 2 5 3 3 3 3 3 2 5 3 2 5 2 1 2 3 2 3 3 

4 1 3 6 2 4 3 2 3 2 3 4 3 5 2 5 2 4 4 2 5 5 2 4 3 3 4 3 2 3 2 

5 2 4 6 3 4 2 3 3 3 4 5 4 4 5 2 2 3 3 2 5 3 2 4 1 2 4 3 1 3 6 

6 4 4 2 2 2 2 5 4 3 5 3 5 4 4 5 2 4 2 4 5 3 2 3 2 2 4 5 1 5 5 

7 3 3 3 2 4 2 3 3 4 4 5 6 4 1 5 2 3 4 3 4 2 2 3 1 2 4 4 2 2 3 

8 4 4 3 4 3 3 4 5 4 3 4 4 5 5 5 3 5 4 2 5 3 3 3 2 4 4 3 2 3 3 

9 2 2 5 4 5 6 4 3 2 3 3 3 2 5 5 5 3 3 4 5 5 4 4 3 2 3 2 1 2 4 

10 3 5 3 2 5 3 2 3 4 2 4 3 6 3 5 5 6 4 3 5 3 4 6 3 2 5 5 4 3 2 

11 2 6 3 4 4 3 4 2 4 2 4 2 5 2 3 2 5 4 4 5 3 6 5 4 2 5 6 3 2 1 

12 1 5 6 1 4 4 3 4 6 5 2 5 4 5 4 4 5 3 1 5 3 5 5 1 1 4 5 3 4 5 

13 3 4 5 4 4 2 2 3 3 6 4 3 5 3 2 1 3 2 3 5 4 4 5 3 3 4 5 2 3 1 

14 3 4 4 2 5 2 5 3 1 2 4 2 3 4 5 3 4 3 4 5 4 3 5 2 1 3 4 2 3 3 

15 2 5 4 2 4 3 3 5 3 4 6 3 5 3 6 2 3 4 3 3 6 4 4 2 3 5 5 4 4 2 
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Tabulasi Skor Pre-Test Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja    

A 
31 

A 
32 

A 
33 

A 
34 

A 
35 

A 
36 

A 
37 

A 
38 

A 
39 

A 
40 

A 
41 

A 
42 

A 
43 

A 
44 

A 
45 

A 
46 

A 
47 

A 
48 

A 
49 

A 
50 

A 
51 

A 
52 

A 
53 

A 
54 

A 
55 

A 
56 

A 
57 

A 
58 

A 
59 

A 
60 

A61 Jml 

Kate-

gori 

5 5 6 5 4 3 2 3 6 4 4 4 3 5 6 5 6 5 6 3 5 3 6 3 4 2 5 4 5 5 

6 269 Tinggi 

1 6 5 4 5 6 4 3 6 5 5 3 5 6 5 3 6 1 6 6 4 2 6 5 3 5 3 2 5 4 

6 260 Tinggi 

2 5 2 5 3 2 2 1 3 2 3 1 6 3 3 5 4 3 3 3 6 1 5 3 3 6 3 6 3 1 

4 191 Sedang 

4 4 3 4 5 3 3 1 4 3 3 3 1 2 2 4 3 2 4 4 3 2 5 2 3 2 5 1 6 2 

2 191 Sedang 

2 3 4 4 2 3 3 1 5 4 3 2 3 4 3 4 5 2 6 5 4 3 4 5 5 3 4 2 2 3 

3 204 Sedang 

4 5 4 5 3 4 4 4 3 4 4 1 2 5 5 5 2 5 3 2 4 2 4 5 4 3 4 1 4 2 

2 212 Sedang 

2 4 4 4 3 2 4 2 4 3 2 1 2 3 4 4 3 2 6 2 3 1 4 3 5 3 2 1 3 2 

3 184 Sedang 

3 4 4 3 2 4 3 4 5 4 1 2 2 3 3 4 4 3 4 1 4 1 3 3 2 2 2 1 3 2 

2 197 Sedang 

3 5 5 6 2 4 3 2 4 3 2 1 1 4 5 4 4 5 2 5 4 2 4 5 3 3 2 1 5 2 

3 208 Sedang 

3 5 5 4 5 3 6 2 5 3 4 1 3 5 4 3 5 3 6 5 3 4 3 4 3 3 4 1 5 2 

3 228 Sedang 

1 5 4 3 4 2 3 1 5 4 3 2 2 4 5 3 5 3 6 1 4 1 4 4 2 3 4 1 3 2 

3 204 Sedang 

3 5 5 6 2 3 4 2 6 3 4 2 1 4 3 5 4 3 6 2 4 2 4 3 4 2 1 2 3 3 

5 219 Sedang 

3 5 4 6 3 3 4 2 5 2 2 1 3 5 3 3 4 3 4 5 6 3 4 5 3 3 4 1 4 2 

3 209 Sedang 

3 5 3 5 3 4 3 2 4 4 3 3 1 3 3 5 4 3 6 1 4 5 5 3 2 5 2 2 3 2 

3 202 Sedang 

5 4 2 5 4 4 2 2 3 5 2 4 4 2 4 4 5 4 6 2 5 3 5 4 5 4 4 1 3 3 

2 224 Sedang 
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Lampiran 3.3 

Tabulasi Skor Post-Test Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja 

  A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 
A1
0 

A1
1 

A1
2 

A1
3 

A1
4 

A1
5 

A1
6 

A1
7 

A1
8 

A1
9 

A2
0 

A2
1 

A2
2 

1 1 5 3 3 4 3 4 4 4 5 3 4 6 3 3 3 4 2 6 2 2 4 

2 3 3 3 5 3 1 4 3 2 2 2 5 4 2 4 2 5 3 2 4 4 4 

3 1 6 3 1 2 1 5 1 1 1 2 1 5 1 2 1 1 2 1 4 2 1 

4 2 2 6 2 4 3 1 3 2 4 4 2 5 2 5 2 2 4 2 5 5 2 

5 1 3 6 2 2 1 3 3 2 3 5 4 3 5 2 2 1 2 1 4 1 2 

6 4 4 1 2 2 1 5 5 2 5 3 5 4 4 5 1 2 2 4 5 3 2 

7 4 4 2 2 3 2 3 3 4 4 4 5 4 2 5 3 3 4 2 4 2 2 

8 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 4 

9 2 1 5 4 5 6 4 2 2 4 3 3 3 5 5 5 2 3 4 5 5 4 

10 2 4 3 2 2 3 2 2 3 1 3 2 2 1 4 3 2 4 3 5 2 4 

11 2 6 1 4 2 1 1 2 2 1 3 1 3 1 2 1 3 3 4 2 1 6 

12 1 5 5 1 3 4 2 4 5 4 2 5 3 5 5 3 5 2 1 5 3 5 

13 1 4 3 4 2 1 3 3 2 5 4 3 3 2 2 1 1 2 2 2 2 4 

14 2 4 2 2 2 2 4 3 2 1 3 2 2 2 4 1 1 3 2 2 3 2 

15 2 4 3 2 3 2 3 5 3 3 5 3 5 3 5 2 3 4 3 3 6 2 
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 Tabulasi Skor Post-Test Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja 

  A23 A24 A25 A26 A27 A28 A29 A30 A31 A32 A33 A34 A35 A36 A37 A38 A39 A40 A41 A42 A43 A44 

1 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 6 3 4 4 3 4 

2 4 1 6 6 1 1 3 5 2 6 2 4 2 5 4 2 4 3 4 3 5 2 

3 4 1 1 1 2 1 2 2 1 4 1 5 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 

4 5 4 1 3 3 2 3 2 5 3 2 5 5 2 4 1 3 2 3 5 1 2 

5 2 1 1 3 2 1 2 6 2 3 2 3 2 3 2 1 1 3 1 2 2 2 

6 2 1 2 4 5 1 5 5 4 5 4 5 2 4 5 4 2 4 4 1 2 5 

7 3 3 2 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 1 4 3 2 2 2 2 

8 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 1 3 2 3 

9 5 3 2 2 2 1 3 4 3 4 5 5 2 3 3 1 3 3 2 1 1 1 

10 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 1 5 3 2 1 3 2 

11 4 4 2 5 5 1 1 1 1 1 1 3 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 

12 5 2 1 3 4 3 4 5 3 5 4 4 2 3 4 3 5 3 4 2 1 3 

13 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 1 5 3 2 1 3 2 

14 3 2 1 2 3 2 2 3 2 4 2 4 3 4 2 1 2 4 2 3 1 2 

15 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 1 3 3 3 4 4 3 
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 Tabulasi Skor Post-Test Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja 

 A45 A46 A47 A48 A49 A50 A51 A52 A53 A54 A55 A56 A57 A58 A59 A60 A61 Jumlah KATEGORI 

1 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 1 5 4 5 5 3 214 Sedang 

2 5 3 6 1 6 6 2 1 4 5 3 4 2 2 2 4 3 204 Sedang 

3 1 4 3 2 1 2 6 1 5 1 1 6 1 1 1 1 2 123 Rendah 

4 2 3 3 2 4 4 4 3 5 2 4 1 5 1 6 1 1 186 Sedang 

5 1 1 2 1 2 5 4 3 4 5 5 2 4 2 1 3 2 152 Rendah 

6 5 5 2 5 2 2 3 1 2 5 5 4 3 1 4 2 4 202 Sedang 

7 4 4 3 2 2 3 3 2 4 2 5 2 4 1 3 2 3 184 Sedang 

8 3 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 2 3 1 3 2 2 201 Sedang 

9 5 4 3 5 1 5 4 1 3 4 4 4 3 1 5 1 1 195 Sedang 

10 2 3 2 3 3 5 2 4 3 3 3 2 4 1 4 1 2 170 Rendah 

11 5 3 2 1 1 1 3 1 4 1 1 2 4 1 1 1 2 129 Rendah 

12 3 4 4 2 3 2 3 2 4 3 4 2 1 2 2 3 4 199 Sedang 

13 2 3 2 3 3 5 2 4 3 4 2 2 4 1 4 1 2 168 Rendah 

14 3 4 4 3 3 1 4 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 145 Rendah 

15 4 4 4 5 5 3 5 4 4 4 4 3 4 1 3 2 2 212 Sedang 
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Lampiran 3.4 

 Tabulasi Skor Post Test2 (Follow-up) Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja 

   A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18 A19 A20 A21 A22 A23 

1 1 2 4 1 2 1 2 3 5 4 4 2 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3 

2 1 2 4 2 2 1 4 4 1 1 3 2 2 3 1 6 1 4 4 1 3 1 1 

3 4 1 2 1 1 2 1 2 4 1 2 2 5 3 5 4 1 3 1 1 3 1 2 

4 2 1 5 1 3 2 4 2 5 4 3 4 1 2 3 3 3 2 1 5 4 3 5 

5 4 4 5 3 3 3 3 2 4 6 3 3 3 1 3 1 1 1 1 2 1 1 1 

6 3 1 2 1 3 3 3 2 4 1 3 5 4 5 2 5 1 2 2 1 2 4 2 

7 3 1 3 1 4 3 4 2 2 1 4 3 1 3 2 4 4 3 2 2 2 3 4 

8 3 2 3 1 4 4 4 2 3 4 4 4 3 5 2 3 3 3 2 4 2 2 4 

9 2 1 3 6 2 2 3 5 3 2 6 4 1 3 4 3 5 1 1 1 1 4 4 

10 3 4 2 2 2 4 3 3 5 1 2 2 1 1 2 2 5 1 1 1 2 3 1 

11 2 1 1 1 1 2 3 2 2 1 2 1 1 2 2 3 2 1 2 1 1 1 1 

12 3 4 2 2 2 4 1 4 3 3 4 4 5 2 4 3 3 4 1 2 3 3 5 

13 3 1 2 1 3 3 4 1 2 2 2 3 3 2 2 2 4 1 2 1 2 5 2 

14 3 1 2 1 3 4 4 1 2 2 2 3 4 3 2 2 2 1 1 4 1 2 2 

15 3 1 5 1 4 4 5 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 1 3 3 4 
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 Tabulasi Skor Post Test2 (Follow-up) Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja 

 A24 A25 A26 A27 A28 A29 A30 A31 A32 A33 A34 A35 A36 A37 A38 A39 A40 A41 A42 A43 A44 A45 

1 3 2 2 4 4 4 4 3 3 2 5 3 3 3 3 4 4 3 5 2 4 3 

2 1 1 6 1 1 1 6 1 6 1 1 3 4 4 3 4 3 3 3 1 1 4 

3 2 4 5 1 6 3 5 2 2 2 1 2 1 1 1 3 1 1 3 1 2 5 

4 2 4 2 5 5 2 3 2 5 2 2 5 5 1 4 6 2 5 5 2 5 4 

5 1 3 3 2 4 3 4 5 1 1 2 2 2 1 4 3 1 3 2 3 3 1 

6 5 5 4 1 5 5 4 2 4 5 1 5 5 1 1 1 4 1 4 4 5 1 

7 1 3 2 3 2 4 1 1 2 1 ` 4 4 2 3 4 5 4 4 2 3 3 

8 1 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

9 1 3 4 5 6 4 2 4 4 1 1 3 1 1 3 5 3 4 5 3 5 4 

10 2 2 4 2 3 1 4 4 2 1 1 2 3 1 1 5 3 3 5 1 1 3 

11 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 1 6 1 2 2 2 1 

12 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 1 2 4 4 3 4 2 4 4 

13 2 2 4 2 4 2 2 1 2 1 1 2 4 2 2 2 5 1 2 2 2 1 

14 3 4 4 2 3 2 4 2 2 2 1 4 2 1 3 2 2 2 2 1 1 2 

15 2 3 3 4 4 2 4 2 2 3 3 1 5 2 3 4 5 3 5 4 3 3 
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 Tabulasi Skor Post Test2 (Follow-up) Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja 

 A46 A47 A48 A49 A50 A51 A52 A53 A54 A55 A56 A57 A58 A59 A60 A61 Jumlah KATEGORI 

1 4 3 4 3 3 4 3 3 3 1 1 5 3 6 6 3 196 sedang 

2 4 6 1 4 4 3 1 3 2 1 1 1 4 1 3 3 155 rendah 

3 1 2 1 5 1 5 5 1 1 2 1 2 1 2 1 1 138 rendah 

4 3 5 2 5 2 5 4 2 3 2 2 3 2 5 4 3 198 sedang 

5 1 2 2 5 3 5 1 2 5 5 2 2 2 2 2 1 155 rendah 

6 1 6 5 6 6 2 5 1 6 6 1 4 1 1 6 5 196 sedang 

7 1 4 2 4 4 4 3 2 4 4 2 2 2 4 5 2 168 rendah 

8 2 3 3 4 3 4 5 3 3 4 4 2 2 2 3 4 197 sedang 

9 4 3 6 3 3 5 2 2 2 3 4 4 2 4 1 3 190 sedang 

10 3 2 1 4 2 5 2 2 2 5 1 3 4 3 1 3 150 rendah 

11 1 3 1 2 1 1 1 6 1 1 1 2 4 1 6 1 105 sangat rendah 

12 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 1 5 2 1 198 sedang 

13 2 2 5 4 4 4 2 2 2 2 1 2 3 1 1 2 140 rendah 

14 2 3 1 2 3 2 2 2 1 5 2 2 2 1 2 1 136 rendah 

15 3 4 3 4 2 5 4 3 3 3 3 2 2 4 5 4 195 sedang 
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Lampiran 4. 

Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Kecenderungan Kenakalan Remaja 

Reliability 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 61 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 61 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.928 102 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

A1 268.72 2779.138 .498 .927 

A2 268.61 2832.009 .170 .928 

A3 267.77 2815.180 .233 .928 

A4 267.34 2777.096 .353 .927 
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A5 268.64 2763.134 .547 .926 

A6 267.39 2813.609 .242 .928 

A7 268.66 2808.296 .303 .928 

A8 269.03 2825.399 .220 .928 

A9 267.74 2806.863 .238 .928 

A10 268.33 2804.957 .261 .928 

A11 268.46 2762.352 .589 .926 

A12 268.25 2807.689 .242 .928 

A13 269.41 2811.446 .387 .927 

A14 266.61 2953.643 -.498 .932 

A15 268.02 2776.150 .390 .927 

A16 268.28 2779.271 .423 .927 

A17 268.66 2771.430 .532 .927 

A18 268.25 2848.055 .033 .929 

A19 268.48 2751.520 .596 .926 

A20 267.07 2818.562 .184 .928 

A21 267.41 2754.946 .533 .926 

A22 267.34 2814.130 .226 .928 

A23 268.74 2796.630 .403 .927 

A24 267.41 2788.946 .414 .927 

A25 269.21 2816.504 .342 .928 

A26 267.26 2835.330 .087 .929 

A27 269.84 2847.039 .230 .928 

A28 267.59 2830.046 .103 .929 

A29 268.56 2814.751 .272 .928 

A30 267.62 2781.239 .454 .927 

A31 269.07 2797.096 .433 .927 

A32 269.75 2843.755 .180 .928 

A33 268.74 2773.030 .551 .927 

A34 267.75 2745.089 .561 .926 
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A35 268.25 2758.055 .525 .926 

A36 267.59 2753.846 .615 .926 

A37 268.56 2766.351 .520 .927 

A38 267.69 2785.951 .306 .928 

A39 268.10 2749.790 .623 .926 

A40 267.98 2798.983 .373 .927 

A41 269.28 2812.204 .436 .927 

A42 268.93 2823.829 .216 .928 

A43 268.38 2776.405 .447 .927 

A44 268.51 2814.087 .284 .928 

A45 267.64 2805.001 .279 .928 

A46 268.11 2796.570 .332 .927 

A47 269.20 2782.661 .577 .927 

A48 266.38 2961.772 -.592 .932 

A49 267.00 2815.533 .238 .928 

A50 268.85 2790.895 .465 .927 

A51 268.16 2796.106 .350 .927 

A52 268.61 2799.076 .429 .927 

A53 267.59 2893.146 -.291 .930 

A54 267.33 2850.057 .015 .929 

A55 267.80 2742.827 .556 .926 

A56 267.84 2837.739 .059 .929 

A57 268.34 2780.996 .417 .927 

A58 267.26 2775.397 .570 .927 

A59 267.02 2823.816 .161 .928 

A60 267.93 2829.262 .149 .928 

A61 269.02 2817.083 .287 .928 

A62 267.59 2791.046 .273 .928 

A63 268.72 2816.638 .244 .928 

A64 268.61 2758.276 .679 .926 
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A65 268.18 2755.350 .609 .926 

A66 265.52 2865.187 -.086 .929 

A67 269.08 2836.243 .123 .928 

A68 268.43 2799.749 .333 .927 

A69 269.44 2808.217 .542 .927 

A70 268.18 2794.484 .322 .928 

A71 268.75 2802.989 .358 .927 

A72 268.25 2828.322 .140 .928 

A73 269.00 2794.533 .446 .927 

A74 267.77 2764.613 .535 .926 

A75 269.08 2789.477 .480 .927 

A76 268.59 2789.679 .361 .927 

A77 268.41 2790.146 .358 .927 

A78 268.49 2758.621 .604 .926 

A79 268.28 2760.804 .587 .926 

A80 268.98 2801.350 .396 .927 

A81 269.34 2826.830 .252 .928 

A82 267.92 2736.843 .612 .926 

A83 267.59 2812.079 .231 .928 

A84 268.49 2838.854 .090 .929 

A85 268.34 2809.630 .304 .928 

A86 268.51 2835.721 .108 .929 

A87 268.69 2827.085 .172 .928 

A88 267.08 2822.543 .160 .928 

A89 267.31 2761.451 .552 .926 

A90 268.72 2787.338 .438 .927 

A91 269.18 2848.584 .043 .929 

A92 267.72 2758.571 .612 .926 

A93 268.54 2774.452 .439 .927 

A94 268.49 2764.254 .520 .927 
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A95 268.67 2793.491 .358 .927 

A96 268.30 2766.478 .468 .927 

A97 269.33 2797.991 .444 .927 

A98 268.84 2785.806 .486 .927 

A99 269.44 2803.184 .572 .927 

A100 268.77 2780.313 .466 .927 

A101 268.87 2816.083 .238 .928 

A102 267.89 2823.637 .171 .928 

 

Berdasarkan hasil analisis SPSS 16, maka diperoleh data tingkat reliabilitasnya 

0,928. Banyak aitem yang gugur yaitu 41, sehingga aitem yang lolos uji sebanyak 

61 
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Lampiran 4.1 

Daftar Aitem Skala yang Gugur 

 

No Nomor Aitem Koefisien r 

1 2 0,170 

2 3 0,233 

3 6 0,242 

4 8 0,220 

5 9 0,238 

6 10 0,261 

7 12 0,242 

8 14 -0, 498 

9 18 0,033 

10 20 0,184 

11 22 0,226 

12 26 0,087 

13 27 0,230 

14 28 0,103 

15 29 0,272 

16 32 0,180 

17 42 0,216 

18 44 0,284 

19 45 0,279 

20 48 -0, 592 

21 49 0,238 

22 53 -0,291 

23 54 0,015 

24 56 0,059 

25 59 0,161 

26 60 0,149 

27 61 0,287 

28 62 0,273 

29 63 0,244 

30 66 -0,086 

31 67 0,123 

32 72 0,140 

33 81 0,252 

34 83 0,231 
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35 84 0,090 

36 86 0,108 

37 87 0,172 

38 88 0,160 

39 91 0,043 

40 101 0,238 

41 102 0,171 
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Lampiran 5.1 

Uji Wilcoxon Signed-Rank Test Pre Test- Post Test 

 

NPar Tests 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Pre test 15 213.47 24.074 184 269 

Post test 15 178.93 29.767 123 214 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

Post test - Pre test Negative Ranks 13
a
 8.00 104.00 

Positive Ranks 1
b
 1.00 1.00 

Ties 1
c
   

Total 15   

a. Post test < Pre test    

b. Post test > Pre test    

c. Post test = Pre test    

 

Test Statistics
b
 

 Post test - Pre 

test 

Z -3.233
a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Lampiran 5.2 

Uji Wilcoxon Signed-Rank Test Post Test- Post Test2 (Follow-up) 

 

DATASET NAME DataSet0 WINDOW=FRONT. 

NPAR TEST 

  /WILCOXON=Posttest WITH FollowUp (PAIRED) 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /MISSING ANALYSIS. 

 

NPar Tests 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Post Test  15 178.93 29.767 123 214 

Post Test2 

(Follow-up) 
15 167.80 30.190 105 198 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

Post Test2 (Follow-up) - 

Post Test  

Negative Ranks 12
a
 8.58 103.00 

Positive Ranks 3
b
 5.67 17.00 

Ties 0
c
   

Total 15   

a. Post Test2 (Follow-up)< Post Test     

b. Post Test2 (Follow-up)> Post Test     

c. Post Test2 (Follow-up) = Post Test     
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Test Statistics
b
 

 Post Test2 

(Follow-up) - 

Post Test  

Z -2.442
a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .015 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Lampiran 6. 

Modul Pelatihan 

Manajemen Stres SUPERNOL 

 

Manajemen stres SUPERNOL mendasarkan diri bahwa manusia adalah 

makhluk spiritual, jiwa dan raga. Tiga aspek ini merupakan sumber daya yang 

dimiliki manusia dan digunakan sebagai proses manajemen stres. Tujuan 

pelatihan manajemen stres SUPERNOL adalah untuk mengelola stres dengan 

baik. Agama islam telah menyediakan ibadah formal, seperti shalat sebagai media 

untuk memaknai  kehidupan. Dengan simbol gerakan itu, agama mengajak 

manusia untuk mencari makna kehidupan. Pemaknaan terhadap ibadah akan 

berpengaruh besar terhadap psikis seseorang, sehingga jiwa menjadi tenang. 

dengan demikian, pemaknaan terhadap ibadah akan sangat baik untuk menajemen 

stres. 

Selain memerhatikan aspek spiritual, manajemen stres juga memerhatikan 

aspek psikis. Aspek ini minimal ada dua yaitu rasio dan emosi. Keduanya apabila 

diasah akan menjadi energy yang besar untuk mengelola stres. Emosi (rasa) dapat 

diasah dengan sikap menerima, mendengarkan musik dan humor. Sedangkan rasio 

dapat diasah dengan menganalisis masalah dan tafakur. Aspek fisik pun penting 

dalam manajemen stres. Bagian dari aspek fisik adalah nutrisi dan olahraga. Stres 

yang dialami seseorang akan memengaruhi system saraf, dan system saraf ini 

akan memengaruhi kekebalan tubuh seseorang. dengan demikian, untuk 

memudahkan mengingat manajemen stres ini, maka diberi singkatan SUPERNOL 

yaitu SpiritUal, PEngelolaan perasaaan, menggunakan Rasio, Nutrisi dan 

OLahraga. 

Tujuan: pelatihan ini bertujuan untuk mengelola stres  
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Pertemuan Pertama 

Durasi: 220 menit = 3,5 jam  

A. Pembukaan 

Waktu: 5 menit 

Tujuan: 

1. Membuat suasana yang lebih akrab antara trainer dan peserta pelatihan 

Alat dan bahan: tidak ada 

Metode: Tanya jawab 

Prosedur: 

1. Trainer mengucapkan salam “assalamualaikum warahmatullahi 

wabarakatuh” kepada peserta pelatihan manajemen stres SUPERNOL 

2. Trainer menanyakan kabar para peserta dengan mengatakan “bagaimana 

kabarnya hari ini?” setelah para peserta menjawab dengan beranekaragam 

jawaban, trainer mengarahkan peserta untuk menyeragamkan jawaban 

dengan mengatakan “Alhamdulillah, sukses dunia, bahagia akhirat, Allahu 

Akbar” 

3. Trainer memberikan senyuman setelah peserta secara kompak mengatakan  

“Alhamdulillah, sukses dunia, bahagia akhirat, Allahu Akbar” 

 

B. Perkenalan 

Waktu: 15 menit 

Materi ini merupakan permainan yang dirancang untuk mengajak peserta 

saling berkenalan satu sama lain.  

Tujuan: peserta saling kenal 

Alat dan bahan: bola 

Metode: permainan/games 

Prosedur: 
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1. Trainer memegang bola pertama kali. 

2. Trainer melemparkan bola kepada salah seorang peserta, sambil menyebut 

nama diri sendiri, kemudian nama orang yang diberi bola. 

3. Begitu seterusnya hingga semua peserta mendapatkan giliran masing-

masing untuk memperkenalkan diri. 

4. Setelah selesai, trainer meminta peserta untuk tepuk tangan. 

 

C. Pohon Norma 

Waktu: 10 menit 

Materi ini berisikan ajakan kepada peserta untuk membuat aturan bersama.  

Alat dan bahan: Kertas asturo, spidol, tali, batang pohon, pot, gabus 

Metode: permainan/ games 

 

Prosedur: 

1. Trainer mengajak peserta untuk membuat “aturan main” bersama saat 

mengikuti pelatihan. Aturan ini diberi nama pohon norma. 

2. Trainer menyediakan beberapa aturan pokok, seperti datang tepat 

waktu, menonaktifkan HP, mengikuti seluruh sesi pelatihan dari hari 

pertama hingga hari terakhir, dan menjadi peserta aktif yaitu 

melakukan yang diinstruksikan trainer dan menjawab saat diberi 

pertanyaan. 

3. Trainer menawarkan aturan tersebut kepada peserta untuk disetujui. 

Kemudian meminta peserta untuk menuliskannya di kertas asturo 

berbentuk buah. Setelah itu, kertas-kertas tersebut digantung di sebuah 

batang. 

4. Trainer menanyakan kepada peserta adakah aturan lain yang perlu 

disepakati bersama? 
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5. Trainer tersenyum setelah semua aturan selesai disusun, kemudian 

mengucapkan terima kasih 

 

D. My Hope 

Waktu: 10 menit 

Materi ini merupakan materi berbentuk permainan yang digunakan untuk 

mengetahui harapan peserta pelatihan. 

Tujuan: para peserta memiliki target yang hendak dicapai saat mengikuti pelatihan 

Alat dan bahan: Kertas asturo, spidol, tali, batang pohon, pot 

Metode: permainan/ games 

Prosedur:  

1. Trainer mendorong peserta untuk membuat sebuah harapan, dengan 

mengucapkan kalimat Tanya “apa manfaat yang kalian harapkan dapat  

diperoleh dengan mengikuti pelatihan manajemen stres ini?”  

2. Trainer meminta peserta untuk menuliskan harapan mereka di kertas 

asturo berbentuk buah 

3. Setelah peserta selesai menulis, trainer meminta peserta untuk 

membacakannya. 

4. Trainer menginstruksikan kepada peserta untuk menggantung kertas buah 

tadi bersama di batang pohon norma. 

 

E. Sekilas Info 

Waktu: 20 menit 

Materi ini merupakan materi yang berisikan tentang sekilas informasi 

tentang pelatihan manajemen stres SUPERNOL. 
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Tujuan: Peserta memiliki skema tentang materi apa saja yang akan diperoleh 

dalam pelatihan, dan mengetahui keuntungan yang akan mereka peroleh setelah 

mengikuti pelatihan manajemen stres SUPERNOL 

Alat dan bahan: Laptop, LCD, Slide tentang manfaat pelatihan manajemen stres 

SUPERNOL, 

Personal jurnal, pena 

Metode: ceramah/ lecturettes 

Prosedur:  

1. Trainer mempersilakan peserta pelatihan untuk mengisi personal jurnal 

tentang skala stres. Trainer meminta peserta untuk mengisi skala tersebut 

dengan jujur.  

2. Trainer mendorong peserta untuk insight terhadap pentingnya pelatihan ini 

dengan cara bertanya “ siapa yang pernah merasakan sulit berkonsentrasi 

saat belajar dan merasa bingung dengan kehidupan ini? 

3. Kemudian trainer membacakan slide yang sudah disediakan peneliti, yang 

berisi tentang, metode yang digunakan selama pelatihan, materi yang akan 

diberikan selama pelatihan dan manfaat yang akan diperoleh setelah 

mengikuti pelatihan manajemen stres SUPERNOL 

 

F. Siap Tempur 

Waktu: 10 menit 

Tujuan: Membantu peserta untuk menyiapkan mental mereka dalam mengikuti 

pelatihan manajemen stres SUPERNOL 

Alat dan bahan: Lembaran berisi naskah “siap tempur” 

Metode: Praktek 

Prosedur:  
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1. Trainer membacakan naskah “siap tempur” dengan intonasi pelan-pelan, 

sehingga mampu menghantarkan peserta untuk lebih menghayati apa yang 

diinstruksikan oleh trainer 

 

G. Let‟s Strecthing 

Waktu: 20 menit 

Materi ini merupakan salah satu latihan mengelola stres dengan cara 

olahraga.  

Tujuan: Melatih peserta untuk belajar mengolah stres dengan berolahraga ringan 

Alat dan bahan: Laptop, speaker, musik untuk mengiringi irama stretching, snack 

dan minum 

Metode: praktek 

Prosedur: 

1. Trainer mengajak peserta untuk berdiri 

2. Trainer memilih salah satu peserta untuk menjadi pimpinan dalam 

kegiatan stretching 

3. Trainer menjelaskan kepada peserta maksud tujuan dari kegiatan ini 

adalah untuk melakukan gerakan stretching ringan, yang akan dipimpin 

oleh salah satu peserta tadi dengan backsound yang sudah disiapkan 

peneliti 

4. Setelah selesai melakukan stretching, trainer menanyakan kepada peserta 

apa yang mereka rasakan seusai melakukan aktifitas stretching? 

5. Trainer bertanya kepada peserta apakah dengan berolahraga mampu 

digunakan untuk mengelola stres? 

6. Trainer meminta salah satu peserta untuk menjawab pertanyaan tersebut 

dan mendorong peserta untuk bercerita pengalamannya tentang manfaat 

olahraga dalam kehidupannya sehari-hari 
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Trainer menyimpulkan manfaat dari aktifitas stretching dalam mengelola 

stres 

 

H. Materi Stres 

Waktu: 60 menit 

Materi ini merupakan penjelasan tentang perihal stres. 

Tujuan: Memberikan pengetahuan kepada peserta pelatihan tentang pengertian 

stres, penyebab stres, dampak stres dan juga cara mengelola stres 

Alat dan bahan: Laptop, LCD, Slide tentang materi stres, kertas, pena 

Metode: ceramah/ lecturettes 

Prosedur: 

1. Trainer menanyakan kepada peserta apa itu yang dimaksud stres? 

2. Setelah ada beberapa peserta yang menjawab, trainer menjelaskan tentang 

pengertian stres 

3. Trainer mempresentasikan slide yang sudah disiapkan peneliti, tentang  

penyebab stres, dan dampak dari stres 

4. Setelah penjelasan selesai, trainer meminta peserta untuk membuat 3 

kelompok. Peserta diminta untuk menuliskan di personal jurnal, hal-hal 

yang menyebabkan mereka stres dan biasanya dampak yang mereka 

rasakan dari stres tersebut.  

5. Peserta diminta untuk saling bercerita kepada teman sekelompoknya. 

Setelah selesai, trainer memberikan instruksi kepada peserta untuk 

mendiskusikan bagaimana cara mengelola stres. Hasil diskusi dituliskan 

dalam personal jurnal. Kemudian perwakilan kelompok menshare dalam 

kelompok besar. 
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6. Trainer mempresentasikan slide tentang cara pengelolaan stres yang sudah 

disiapkan oleh peneliti. Kemudian Trainer bertanya kepada peserta 

bagaimana kesimpulannya tentang cara mengelola stres? 

 

I. Yummy, Yummy 

Waktu: 20 menit 

Tujuan: Untuk mengungkap kebiasaan yang dilakukan peserta terkait  pola 

makan pada saat stres 

Alat dan bahan: personal jurnal, pena 

Metode: diskusi 

Prosedur: 

1. Trainer meminta peserta untuk tetap dalam kelompoknya. 

2. Trainer memberikan instruksi kepada peserta untuk mendiskusikan hal apa 

saja yang biasa mereka lakukan pada saat stres terkait dengan pola makan. 

Apakah menjadi tidak nafsu makan, atau makan fast food, atau makan 

cemilan, atau minum banyak kopi, dll. 

3. Peserta diminta untuk menuliskan hasil kegiatan diskusi di personal jurnal, 

kemudian perwakilan kelompok yang yang menshare ke kelompok besar. 

4. Trainer memberikan feedback atas kegiatan ini dan menjelaskan kepada 

peserta tentang pengaruh nutrisi terhadap pengelolaan stres. 

 

J. Ishoma 

Waktu: 20 menit 

Tujuan: Untuk mengungkap kebiasaan yang dilakukan peserta terkait  pola makan 

pada saat stres 

Alat dan bahan: makan siang 

Prosedur: 
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1. Peserta mendapatkan makan siang 

2. Peserta diberi instruksi untuk melakukan shalat dzuhur dan makan siang 

Peserta diminta untuk kembali ke ruang pelatihan jam 11.40 

 

K. Relaxation 

Waktu: 20 menit 

Materi ini merupakan salah satu bentuk relaksasi. 

Tujuan: Menunjukan kepada peserta bagaimana menggunakan teknik relaksasi 

agar mereka merasa rileks 

Alat dan bahan: LCD, laptop, musik yang mengiringi,  sound, slide tentang 

relaksasi 

Metode: praktek 

Prosedur: 

1. Trainer mengatakan kepada peserta bahwa mereka akan berpartisipasi 

dalam sebuah teknik relaksasi. Mintalah mereka untuk duduk dengan 

nyaman, menutup mata dan mendengarkan instruksi secara seksama. 

2. Trainer membacakan slide tentang relaksasi 

3. Setelah selesai, trainer menanyakan kepada peserta apa yang mereka 

rasakan setelah mengikuti relaksasi. 

 

L. Menyusun Rencana 

Waktu: 10 menit 

Tujuan: Mendorong peserta untuk membuat target terkait dengan pola makan 

yang benar dan olahraga dalam rangka mengelola stres 

Alat dan bahan: Personal jurnal, pena 

Metode: menulis 

Prosedur: 
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1. Trainer mengatakan kepada peserta bahwa pelatihan hari pertama sudah 

selesai, kemudian mengucapkan “terima kasih banyak” kepada peserta 

karena telah mengikuti pelatihan dengan baik. 

2. Trainer juga menyampaikan kepada peserta bahwa tiga hari lagi akan 

berjumpa di tempat yang sama untuk melanjutkan materi pelatihan 

manajemen stres SUPERNOL 

3. Trainer menyimpulkan inti dari pelatihan yaitu cara mengelola stres dapat 

dilakukan dengan berolahraga dan mengatur pola makan 

4. Setelah itu, trainer meminta kepada peserta untuk menuliskan target yang 

akan mereka lakukan sepulang dari pelatihan ini, terkait dengan apa yang 

akan mereka lakukan bila merasa stres. 
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Pertemuan Kedua 

Durasi:120 menit = 2 jam 

A. Yel-yel 

Waktu: 5 menit 

Tujuan: Trainer menyapa para peserta pelatihan 

Alat dan bahan: tidak ada 

Metode: Tanya jawab 

Prosedur: 

1. Trainer mengucapkan salam “assalamualaikum warahmatullahi 

wabarakatuh”.  

2. Kemudian trainer mengajak peserta menyorakan sebuah yel-yel untuk 

membangkitkan semangat. Ketika trainer mengatakan “mentari pagi” 

maka para peserta menjawab “menyegarkan, menyehatkan, Allahu 

Akbar”. Trainer juga mengajarkan gerakan kepada peserta saat 

mengatakan menyegarkan, maka kedua tangan dijulurkan ke depan dan 

perlahan dibuka sambil menghirup udara dalam-dalam, lalu ketika 

mengatakan menyehatkan, maka kedua telapak tangan menggenggam, dan 

siku ditekuk. Setelah itu, mengucapkan Allahu Akbar dengan gerakan jari 

telunjuk menunjuk ke atas. 

 

B. Review 

Waktu: 10 menit 

Tujuan: Mengingatkan kembali materi pelatihan pada pertemuan pertama 

Alat dan bahan: tidak ada 

Prosedur: 
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1. Trainer menanyakan bagaimana kabar target yang telah dirancang pada 

pertemuan pertama kepada dua orang peserta sebagai perwakilan. Apakah 

terlaksana? Apa kendalanya? 

2. Kemudian trainer memberikan feedback terhadap ungkapan peserta dan 

sedikit menyimpulkan materi pertemuan pertama yaitu bahwa mengelola 

stres dapat dilakukan dengan olahraga dan olah pola makan. 

3. Trainer menyemangati peserta, untuk terus tetap tekun latihan mengelola 

stres dengan teknik olahraga ringan dan mengelola pola makan. 

 

C. Keep Laugh 

Waktu: 10 menit 

Tujuan: Membuat peserta tertawa 

Alat dan bahan: tidak ada 

Metode: permainan/ games 

Prosedur: 

1. Trainer meminta peserta untuk membuat sebuah lingkaran 

2. Trainer memberikan instruksi bahwa salah satu dari mereka harus 

mengucapkan sebuah kata kepada peserta lain yang berada di sebelah 

kanannya. Peserta yang menerima kata tersebut harus mengulanginya dua 

kali kepada peserta yang berada di sebelah kanannya. Peserta yang 

menerima kata tersebut harus mengatakannya tiga kali kepada peserta 

sebelah kanannya, begitu seterusnya. 

3. Setelah instruksi diberikan, peserta pertama diminta mengucapkan “HA” 

untuk memulai latihan. Mintalah peserta melakukan ini secara serius dan 

tidak boleh tertawa. 

4. Kemudian setelah selesai, trainer mengatakan kepada peserta bahwa 

dengan tertawa mampu mengurangi stres yang dirasakan. 
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D. AAA Manajemen Stres 

Waktu: 30 menit 

Tujuan: Untuk membantu para peserta menemukan metode manajemen stres 

Alat dan bahan: Kertas formulir AAA Manajemen Stres, pena, snack, minum 

Metode: diskusi 

Prosedur: 

1. Trainer meminta peserta untuk membentu kelompok.  

2.  Kemudian beritahu peserta 3A yang digunakan untuk manajemen stres, 

yaitu Alter (mengubah), Avoid (menghindari), dan Accept (menerima). 

Diskusikan ketiga teknik ini dengan peserta selama 10 menit (trainer 

memberikan informasi berdasarkan formulir AAA Manejemen Stres). 

3. Kemudian bagikan formulir AAA kepada masing-masing peserta. Setelah 

itu, ada satu peserta yang membacakan hasil kerjaannya, dan trainer 

memberi feedback secara keseluruhan untuk semua peserta. 

 

E. Tafakur 

Waktu: 20 menit 

Materi ini merupakan materi berupa video yang menginspirasi peserta 

tentang betapa berharganya „hari ini‟ 

Tujuan: Mengajarkan kepada peserta untuk berbuat terbaik pada „hari ini‟, tidak 

terlalu terpuruk pada „hari kemarin‟ dan tidak takut pada „hari esok‟ 

Alat dan bahan: Laptop, LCD, video tafakur 

Metode: menonton 

Prosedur: 

1. Peserta diajak untuk menonton video tafakur 

2. Setelah selesai menonton, trainer bertanya apa hikmah dari video 

tersebut? 
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3. Apa yang dirasakan peserta setelah menonton video? 

4. Trainer meminta peserta untuk menuliskan jawabannya di personal jurnal 

pada lembar „catatanku‟ 

 

F. Positive thinking 

Waktu: 30 menit 

Materi ini merupakan materi berupa kisah inspiratif, tentang kegigihan 

menjalani ujian hidup dan membangun sikap menerima terhadap segala peristiwa 

yang sedang dialaminya. 

Tujuan: Mengajarkan kepada peserta untuk tetap berprasangka baik terhadap 

semua peristiwa yang sedang dialaminya, agar membuat hati merasa tenang 

Alat dan bahan: Laptop, LCD, slide pasir menjadi mutiara 

Metode: ceramah 

Prosedur: 

1. Trainer membacakan slide pasir menjadi mutiara, yang telah disiapkan 

peneliti. 

2. Setelah selesai membaca, trainer bertanya kepada peserta hikmah apa 

yang bisa diambil dari kisah tersebut? Kemudian trainer menambahkan 

kalimat penyemangat kepada peserta untuk tetap positif menerima ujian 

 

G. Menyusun Target 

Waktu: 10 menit 

Tujuan: Setelah selesai membaca, trainer bertanya kepada peserta hikmah apa 

yang bisa diambil dari kisah tersebut? Kemudian trainer menambahkan kalimat 

penyemangat kepada peserta untuk tetap positif menerima ujian 

Alat dan bahan: Personal jurnal, pena 

Prosedur:  
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1. Trainer mengucapkan terima kasih kepada peserta karena telah mengikuti 

serangkaian kegiatan dengan baik.  

2. Kemudian trainer meminta peserta untuk mengisi personal jurnal mereka 

terkait dengan rencana yang akan mereka lakukan sepulang dari pelatihan. 

Trainer mengarahkan peserta untuk mempraktekkan metode tertawa, cara 

menganalisis masalah, menerima secara positif dan relaksasi yang telah 

diterimanya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Pertemuan Ketiga 

Durasi:180 menit= 3 jam 

A. Pembukaan 

Waktu: 5 menit 

Tujuan: Menciptakan suasana yang hangat 

Alat dan bahan: tidak ada 

Prosedur: 

1. Trainer mengucapkan salam “assalamualaikum warahmatullahi 

wabarakatuh” 

2. Kemudian menanyakan kabar para peserta dengan mengatakan 

“bagaimana kabarnya hari ini?”, kemudian setelah para peserta menjawab 

dengan beranekaragam jawaban, trainer mengarahkan peserta untuk 

menyeragamkan jawaban dengan mengatakan “Alhamdulillah, sukses 

dunia, bahagia akhirat, Allahu Akbar” 

3. Jika peserta pelatihan sudah seragam dalam menjawab, maka ulangi tiga 

kali supaya lebih semangat dan kompak. 

 

B. Review 

Waktu: 10 menit 

Tujuan: Mengingatkan peserta tentang materi yang sudah pernah diperolehnya 

Alat dan bahan: tidak ada 

Prosedur: 

1. Trainer menanyakan bagaimana kabar target yang telah dirancang pada 

pertemuan pertama kepada dua orang peserta sebagai perwakilan. Apakah 

terlaksana? Apa kendalanya? 
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2. Kemudian trainer memberikan feedback terhadap jawaban peserta, dan 

menyimpulkan bahwa stres dapat dikelola dengan cara tertawa, 

menganalisis masalah, selalu berusaha positif thinking dan relaksasi 

 

C. Diskusi Anak Sholeh & Sholehah 

Waktu: 40 menit 

Tujuan: membuat peserta insight tentang nilai-nilai spiritual yang sudah tertanam, 

dan peserta saling mengerti nilai-nilai agama yang sudah dimilikinya 

Alat dan bahan: tidak ada 

Metode: diskusi 

 

Prosedur: 

1. Trainer meminta peserta untuk membentuk 3 kelompok 

2. Trainer meminta peserta untuk saling berbagi pengalaman tentang nilai-

nilai spiritual yang sudah tertanam dalam dirinya, apa saja kendala yang 

dihadapi saat beribadah. 

3. Setelah selesai diskusi, trainer meminta perwakilan peserta untuk 

mensharing hasil diskusi 

4. Trainer menanyakan kepada peserta apakah ibadah yang mereka kerjakan 

sudah mampu membuat hidup lebih tenang? 

5. Jika belum, trainer memotivasi peserta kemudian menyampaikan bahwa 

dalam pelatihan ini akan membantu peserta untuk lebih memaknai ibadah 

shalat 

 

D. Materi shalat 

Waktu: 45 menit 

Tujuan: mengajak peserta untuk memperdalam penghayatan makna ibadah sholat 
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Alat dan bahan: Laptop, LCD, speaker, video tutorial sholat, poster shalat 

Metode: ceramah dan praktek 

Prosedur:  

1. Trainer membacakan slide tentang„yuuuuk perbaiki shalat kita‟ 

2. Trainer dibantu co-trainer membagikan poster shalat, dan mengajak 

peserta untuk mempraktekkan cara memahami makn setiap gerakan shalat. 

 

E. Renungan dan Syahadat 

Waktu: 35 menit 

Tujuan: untuk mengingatkan para peserta bahwa semua yang hidup pasti mati, 

dan memasrahkan segala urusan kepada Allah sehingga hati menjadi tenang 

Alat dan bahan: Laptop, LCD, speaker, video renungan, slide syahadat 

Metode: menonton dan ceramah 

Prosedur: 

1. Trainer mengajak peserta untuk menonton video tentang bencana alam 

2. Setelah selesai menonton trainer bertanya kepada peserta apa yang 

dirasakan sesudah melihat video 

3. Trainer memberikan feedback, dan mempresentasikan materi tentang 

syahadat. 

 

F. Ishoma 

Waktu: 20 menit 

Tujuan: Memberi ruang dan waktu bagi peserta untuk istirahat dan langsung 

mempraktekan ilmu sholat 

Alat dan bahan: makan siang 

Prosedur:  
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1. Trainer memberikan instruksi kepada peserta untuk makan siang, dan 

setelah selesai bergegas mengambil air wudhu untuk mengerjakan sholat 

berjamaah. Kemudian trainer berpesan kepada peserta untuk 

mempraktekan ilmu sholat yang baru saja diperoleh saat pelatihan.  

2. Setelah selesai shalat, trainer bertanya kepada peserta bagaimana 

pengalaman mereka saat shalat dhuzur? Apakah sudah lebih baik dalam 

menjalankan shalat? 

 

G. Gajah, Semut, Ular, Cacing 

Waktu: 15 menit 

Tujuan: menjelaskan kepada peserta bahwa perubahan diri itu sulit, tapi dengan 

kerja keras pasti bisa. 

Alat dan bahan: naskah gajah, semut, ular cacing 

Metode: permainan 

Prosedur: 

1. Trainer menjelaskan tentang aturan permainan gajah, semut, ular, cacing. 

2. Trainer mengajak para peserta untuk bermain permainan gajah, semut, 

ular, cacing. 

3. Trainer menanyakan apa hikmah dari permainan ini. 

4. Trainer memberikan kesimpulan dan motivasi dari permainan ini, bahwa 

setiap perubahan itu tidak mudah, namun dengan kegigihan dan pantang 

menyerah, maka keberhasilan akan diraih. 

 

H. Action Plan 

Waktu: 10 menit 

Tujuan: Mendorong peserta untuk menyusun rencana kerja 
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Alat dan bahan: Trainer memberikan instruksi kepada peserta untuk menyusun 

rencana kerja, yang akan dilakukan sepulang dari pelatihan, terutama berkaitan 

dengan teknik manajemen stres yang telah diperoleh selama pelatihan 

Prosedur: 

1. Kemudian trainer mengucapkan terima kasih banyak karena peserta telah 

mengikuti pelatihan manajemen stres dari awal hingga akhir. 

 Setelah itu, trainer memberi informasi kepada peserta bahwa dua minggu setelah 

pelatihan akan bertemu lagi, untuk penyerahan sertifikat dan menanyakan apakah 

target yang disusun ada kendala dan sudah tercapai belum 
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Lampiran 6.1 

Hasil Manipulation Check I 
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Lampiran 6.2 

Hasil Manipulation Check II 
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Lampiran 6.3 

Kritik dan Saran Peserta Tryout Modul Pelatihan Manajemen Stres 

SUPERNOL 
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Lampiran 7.1  

Rundown Acara Pelatihan Manajemen Stres SUPERNOL 

Pertemuan Pertama: Olah Stres dengan Olah Fisik 

Jam Aktivitas Tujuan Alat dan 

Bahan 

Keterangan 

09.00-

09.05 

Trainer 

menyapa para 

peserta 

pelatihan 

manajemen stres 

SUPERNOL 

Membuat suasana 

yang lebih akrab 

antara peserta dan 

trainer 

Tidak ada Trainer mengucapkan salam 

“assalamualaikum 

warahmatullahi 

wabarakatuh” kemudian 

menanyakan kabar para 

peserta dengan mengatakan 

“bagaimana kabarnya hari 

ini?”, kemudian setelah para 

peserta menjawab dengan 

beranekaragam jawaban, 

trainer mengarahkan peserta 

untuk menyeragamkan 

jawaban dengan mengatakan 

“Alhamdulillah, sukses 

dunia, bahagia akhirat, 

Allahu Akbar” 

09.05-

09.20 

Perkenalan Supaya para 

peserta saling 

mengenal satu 

sama lain, dan 

trainer mengenali 

peserta pula 

Bola  Trainer dan peserta saling 

memperkenalkan diri dengan 

metode permainan. Pertama 

bola dipegang trainer, 

kemudian dilemparkan 

kepada salah seorang peserta, 

dengan menyebutkan nama 

diri sendiri, kemudian nama 

orang yang diberi bola. 

Begitu seterusnya hingga 

semua peserta mendapatkan 

giliran masing-masing untuk 
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memperkenalkan diri. 

09.20-

09.30 

Menyusun 

“aturan main” 

saat pelatihan 

Supaya pelatihan 

berjalan dengan 

tertib dan lancar 

Kertas 

asturo, 

spidol, tali, 

batang 

pohon, pot, 

gabus 

Trainer mengajak peserta 

untuk membuat “aturan 

main” bersama saat 

mengikuti pelatihan. Aturan 

ini diberi nama pohon norma. 

Trainer sudah menyiapkan 

beberapa aturan pokok, 

seperti datang tepat waktu, 

menonaktifkan HP, 

mengikuti seluruh sesi 

pelatihan dari hari pertama 

hingga hari terakhir, dan 

menjadi peserta aktif yaitu 

melakukan yang 

diinstruksikan trainer dan 

menjawab saat diberi 

pertanyaan. Aturan pokok 

tersebut diajukan kepada 

peserta untuk mendapatkan 

persetujuan. Setelah semua 

setuju, Trainer menanyakan 

kepada peserta adakah aturan 

lainnya yang ingin 

ditambahkan. Kemudian 

semua aturan dituliskan di 

kertas asturo berbentuk buah, 

lalu digantungkan di batang 

pohon. 

09.30-

09.40 

Trainer 

menanyakan 

harapan peserta 

mengikuti 

pelatihan 

manajemen stres 

Agar para peserta 

memiliki target 

yang hendak 

dicapai saat 

mengikuti 

Kertas 

asturo, 

spidol, tali, 

batang 

pohon, pot 

Trainer mendorong peserta 

untuk membuat sebuah 

harapan, dengan 

mengucapkan kalimat Tanya 

“apa manfaat yang kalian 

harapkan dapat  diperoleh 
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SUPERNOL pelatihan dengan mengikuti pelatihan 

manajemen stres ini?” 

kemudian minta peserta 

untuk membacanya, dan 

setelah dibaca, kertas asturo 

tersebut digantungkan di 

pohon norma. 

09.40-

10.00 

Trainer 

menjelaskan 

sekilas tentang 

pelatihan 

manajemen stres 

SUPERNOL 

Peserta memiliki 

skema tentang 

materi apa saja 

yang akan 

diperoleh dalam 

pelatihan, dan 

mengetahui 

keuntungan yang 

akan mereka 

peroleh setelah 

mengikuti 

pelatihan 

manajemen stres 

SUPERNOL 

Laptop, 

LCD, Slide 

tentang 

manfaat 

pelatihan 

manajemen 

stres 

SUPERNOL, 

Personal 

jurnal, pena 

Trainer mempersilakan 

kepada peserta untuk mengisi 

personal jurnal, tentang skala 

stres. Kemudian trainer 

membacakan slide yang 

sudah disediakan peneliti.  

10.00-

10.10 

Melakukan ice 

breaking “siap 

tempur” 

Membantu peserta 

untuk menyiapkan 

mental mereka 

dalam mengikuti 

pelatihan 

manajemen stres 

SUPERNOL 

Lembaran 

berisi naskah 

“siap 

tempur” 

Trainer membacakan slide 

siap tempur yang sudah 

disiapkan peneliti 

10.10-

10.30 

Melakukan 

latihan olah 

stres dengan 

olahraga dan 

Coffe break 

Melatih peserta 

untuk belajar 

mengolah stres 

dengan 

berolahraga ringan 

Laptop, 

speaker, 

musik untuk 

mengiringi 

irama 

stretching, 

Setelah para peserta siap 

mengikuti pelatihan, trainer 

mengajak peserta untuk 

berlatih mengolah stres 

dengan melakukan gerakan 

stretching.  
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snack dan 

minum 

 

Kemudian trainer 

menjelaskan kepada peserta 

pelatihan bahwa, dengan 

melakukan gerakan ringan 

seperti di atas mampu 

mengurangi tingkat stres 

secara keseluruhan. 

10.30-

11.30 

Trainermenyam

paikan materi 

tentang stress 

Memberikan 

pengetahuan 

kepada peserta 

pelatihan tentang 

pengertian stres, 

penyebab stres, 

dampak stres dan 

juga cara 

mengelola stres 

Laptop, 

LCD, Slide 

tentang 

materi stres, 

kertas, pena 

Trainer mempresentasikan 

slide tentang materi stres. 

Kemudian trainer meminta 

peserta untuk menuliskan 

penyebab stres yang biasa 

mereka rasakan, dampak stres 

dan cara yang biasa mereka 

lakukan untuk meredam stres 

yang sedang dihadapi. 

Setelah selesai, trainer 

memberikan feedback kepada 

hasil kerjaan peserta 

pelatihan 

11.30.

12.00 

Peserta 

melakukan 

diskusi tentang 

bagaimana sikap 

mereka saat 

stres berkaitan 

dengan pola 

makan 

 

Untuk 

mengungkap 

kebiasaan yang 

dilakukan peserta 

terkait  pola 

makan pada saat 

stres 

Personal 

jurnal, pena 

Trainer meminta peserta 

untuk tetap dalam 

kelompoknya. 

Trainer memberikan instruksi 

kepada peserta untuk 

mendiskusikan hal apa saja 

yang biasa mereka lakukan 

pada saat stres terkait dengan 

pola makan.  

Kemudian Peserta diminta 

untuk menuliskan hasil 

kegiatan diskusi di personal 

jurnal, danmeminta 
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perwakilan kelompok  

menshare ke kelompok besar. 

Trainer memberikan 

feedback atas kegiatan ini dan 

menjelaskan kepada peserta 

tentang pengaruh nutrisi 

terhadap pengelolaan stres. 

12.00-

12.20 

Ishoma Memberikan 

ruang dan waktu 

bagi peserta untuk 

istirahat, shalat 

dan makan siang 

Makan siang Trainer memberi instruksi 

kepada peserta untuk siap-

siap melaksanakan shalat 

dhuzur. Ketika keluar 

ruangan peserta diberikan 

makan siang, dan 

dipersilakan untuk 

melakukan shalat. 

12.20-

12.30 

Relaxation Menunjukan 

kepada peserta 

bagaimana 

menggunakan 

teknik relaksasi 

agar mereka 

merasa rileks 

Slide 

relaksasi 

Trainer membacarakan slide 

relaksasi yang sudah 

disiapkan peneliti 

12.30-

12.40 

Menyusun 

Rencana 

Mendorong 

peserta untuk 

membuat target 

terkait dengan 

pola makan yang 

benar dan olahraga 

dalam rangka 

mengelola stress 

Personal 

jurnal, pena 

Trainer mengatakan kepada 

peserta bahwa pelatihan hari 

pertama sudah selesai, 

kemudian mengucapkan 

terima kasih banyak kepada 

peserta karena telah 

mengikuti pelatihan dengan 

baik. Trainer juga 

menyampaikan kepada 

peserta bahwa tiga hari lagi 

akan berjumpa di tempat 

yang sama untuk melanjutkan 
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materi pelatihan manajemen 

stres. Setelah itu,  trainer 

menyimpulkan inti dari 

pelatihan yaitu cara 

mengelola stres dapat 

dilakukan dengan 

berolahraga dan mengatur 

pola makan. Setelah itu, 

trainer meminta kepada 

peserta untuk menuliskan 

target yang akan mereka 

lakukan sepulang dari 

pelatihan ini. 
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Pertemuan kedua: Pengelolaan Stres dengan Olah Psikis 

Jam Aktifitas Tujuan Alat dan 

Bahan 

Keterangan 

09.30-

09.35 

Trainer 

menyapa para 

peserta 

pelatihan 

Menciptakan 

suasana yang lebih 

akrab 

Tidak ada Trainer mengucapkan salam 

“assalamualaikum 

warahmatullahi 

wabarakatuh”. Kemudian 

trainer mengajak peserta 

menyorakan sebuah yel-yel 

untuk membangkitkan 

semangat. Ketika trainer 

mengatakan “mentari pagi” 

maka para peserta menjawab 

“menyegarkan, 

menyehatkan, Allahu 

Akbar”.  

09.35-

09.45 

Mereview 

materi pelatihan 

manajemen stres 

pada pertemuan 

pertama 

Mengingatkan 

kembali materi 

pelatihan pada 

pertemuan 

pertama 

Tidak ada Trainer menanyakan 

bagaimana kabar target yang 

telah dirancang pada 

pertemuan pertama kepada 

dua orang peserta sebagai 

perwakilan. Apakah 

terlaksana? Apa kendalanya? 

Kemudian trainer 

memberikan feedback 

terhadap ungkapan peserta 

dan sedikit menyimpulkan 

materi pertemuan pertama 

yaitu bahwa mengelola stres 

dapat dilakukan dengan 

olahraga dan olah pola 

makan. 

09.45-

09.55 

Keep Laugh Membuat peserta 

tertawa 

Tidak ada Mintalah peserta untuk 

membuat lingkaran. 
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Trainermemberikan instruksi 

bahwa salah satu dari mereka 

harus mengucapkan sebuah 

kata kepada peserta lain yang 

berada di sebelah kanannya. 

Peserta yang menerima kata 

tersebut harus 

mengulanginya dua kali 

kepada peserta yang berada 

di sebelah kanannya. Peserta 

yang menerima kata tersebut 

harus mengatakannya tiga 

kali kepada peserta sebelah 

kanannya, begitu seterusnya. 

Setelah instruksIi diberikan, 

peserta pertama diminta 

mengucapkan “HA” untuk 

memulai latihan. Mintalah 

peserta melakukan ini secara 

serius dan tidak boleh 

tertawa. Kemudian setelah 

selesai, trainer mengatakan 

kepada peserta bahwa 

dengan tertawa mampu 

mengurangi stres yang 

dirasakan.  

09.55-

10.25 

AAA 

Manajemen 

Stres, dan coffe 

break 

Untuk membantu 

para peserta 

menemukan 

metode 

manajemen stres 

Kertas 

formulir 

AAA 

Manajemen 

Stres, pena, 

snack, 

minum 

Trainer menanyakan kepada 

peserta, apa yang biasa 

mereka lakukan untuk 

meredakan stres? Kemudian 

beritahu peserta 3A yang 

digunakan untuk manajemen 

stres, yaitu Alter 

(mengubah), Avoid 

(menghindari), dan 
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Accept(menerima). 

Diskusikan ketiga teknik ini 

dengan peserta selama 10 

menit (trainer memberikan 

informasi berdasarkan 

formulir AAA Manejemen 

Stres). Kemudian bagikan 

formulir AAA kepada 

masing-masing peserta. 

Setelah itu, ada satu peserta 

yang membacakan hasil 

kerjaannya, dan trainer 

memberi feedback secara 

keseluruhan untuk semua 

peserta. 

10.25-

10.45 

Tafakur Mengajarkan 

kepada peserta 

untuk berbuat 

terbaik pada „hari 

ini‟, tidak terlalu 

terpuruk pada 

„hari kemarin‟ dan 

tidak takut pada 

„hari esok‟ 

Laptop, LCD, 

video tafakur 

Peserta diajak untuk 

menonton video 

tafakurSetelah selesai 

menonton, trainer bertanya 

apa hikmah dari video 

tersebut?Apa yang dirasakan 

peserta setelah menonton 

video?Trainer meminta 

peserta untuk menuliskan 

jawabannya di personal 

jurnal pada lembar 

„catatanku‟ 

10.45-

11.15 

Positive 

Thinking 

Mengajarkan 

kepada peserta 

untuk tetap 

berprasangka baik 

terhadap semua 

peristiwa yang 

sedang 

dialaminya, agar 

Laptop, LCD, 

slide pasir 

menjadi 

mutiara 

Trainer membacakan slide 

pasir menjadi mutiara, yang 

telah disiapkan 

peneliti.Setelah selesai 

membaca, trainer bertanya 

kepada peserta hikmah apa 

yang bisa diambil dari kisah 

tersebut? Kemudian 
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membuat hati 

merasa tenang 

trainermenambahkan 

kalimat penyemangat kepada 

peserta untuk tetap positif 

menerima ujian.  

11.15-

11.35 

Mindfullness Peserta mampu 

memvisualisasikan 

tempat yang 

mendamaikan, 

sehingga setiap 

kali mereka 

merasa stres, 

mereka mampu 

menenangkan diri 

Laptop, 

speaker, slide 

tentang 

mindfullness, 

backsound 

pengiring 

Trainer menyampaikan isi 

slide mindfulness kepada 

peserta dengan intonasi suara 

perlahan, supaya peserta 

mampu menghayati setiap 

kata yang terucap dan 

mengikuti instruksi secara 

sungguh-sungguh. 

11.35-

11.45 

Merancang 

target 

Mendorong 

peserta untuk 

menyusun target 

yang hendak 

dicapai sepulang 

dari pelatihan 

Personal 

jurnal, pena 

Trainer mengucapkan terima 

kasih kepada peserta karena 

telah mengikuti serangkaian 

kegiatan dengan baik. 

Kemudian trainer meminta 

peserta untuk mengisi 

personal jurnal mereka 

terkait dengan rencana yang 

akan mereka lakukan 

sepulang dari pelatihan.  
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Pertemuan ketiga: olah stres dengan lebih menghayati nilai-nilai spiritual 

Jam Aktivitas Tujuan Alat dan 

Bahan 

Keterangan 

09.00-

09.05 

Trainer 

menyapa peserta 

Menciptakan 

suasana yang 

hangat  

Tidak ada Trainer mengucapkan salam 

“assalamualaikum 

warahmatullahi 

wabarakatuh” kemudian 

menanyakan kabar para 

peserta dengan mengatakan 

“bagaimana kabarnya hari 

ini?”, kemudian setelah para 

peserta menjawab dengan 

beranekaragam jawaban, 

trainer mengarahkan peserta 

untuk menyeragamkan 

jawaban dengan mengatakan 

“Alhamdulillah, sukses dunia, 

bahagia akhirat, Allahu 

Akbar” 

09.05-

09.15 

Mereview 

materi pelatihan 

pertemuan 

kedua  

Mengingatkan 

peserta tentang 

materi yang sudah 

pernah 

diperolehnya 

Tidak ada Trainer menanyakan 

bagaimana kabar target yang 

telah dirancang pada 

pertemuan pertama kepada 

dua orang peserta sebagai 

perwakilan. Apakah 

terlaksana? Apa kendalanya? 

Kemudian trainer 

memberikan feedback 

terhadap jawaban peserta, dan 

menyimpulkan bahwa stres 

dapat dikelola dengan cara 

tertawa, menganalisis 

masalah, selalu berusaha 

positif thinking dan relaksasi 
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09.15-

10.55 

Diskusi anak 

sholeh, coffee 

break 

Agar peserta 

saling mengerti 

nilai-nilai agama 

yang sudah 

dimilikinya 

Snack, 

minum 

Trainer memberi instruksi 

kepada peserta untuk 

membuat kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 5 orang. 

Kemudian trainer meminta 

peserta untuk mendiskusikan 

nilai-nilai agama yang telah 

mereka miliki seperti shalat, 

puasa, membaca al-quran 

yang sudah merupakan 

rutinitas sehari-hari. Trainer 

juga meminta peserta untuk 

mendiskusikan, apa saja 

kendala mereka hadapi saat 

beribadah, dan sudah 

mampukah nilai-nilai agama 

tersebut membuat hidup 

mereka merasa tenang 

walaupun sedang menghadapi 

masalah.  

10.55-

11.40 

Trainer 

menyampaikan 

materi tentang 

sholat, dan 

latihan praktek 

sholat 

Untuk 

memperdalam 

penghayatan 

makna ibadah 

sholat 

Laptop, LCD, 

speaker, 

video tutorial 

sholat, poster 

shalat 

Trainer bertanya kepada 

peserta apa sudah pernah 

merasakan sholat secara 

khusyuk. Bila belum, maka 

trainer bertanya “kira-kira 

apa yang menyebabkan sholat 

tidak khusyuk?” setelah 

peserta memberikan jawaban, 

trainer mengajak peserta 

untuk melihat video tutorial 

sholat. Kemudian, trainer 

menjelaskan makna setiap 

gerakan sholat, dan setelah 

selesai ada salah seorang 

peserta yang menjadi model 
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di depan kelas.  

11.40-

12.15 

Menonton video 

kiamat kecil, 

dan bersyahadat 

Mendorong 

peserta untuk 

menyadari bahwa 

semua yang hidup 

pasti mati 

Laptop, LCD, 

speaker, 

video tentang 

bencana 

alam, slide 

syahadat 

Trainer memberikan instruksi 

kepada peserta untuk melihat 

video tentang kiamat kecil. 

Kemudian trainer bertanya 

kepada peserta apa hikmah 

dari menonton video tersebut. 

Setelah peserta memberikan 

jawaban, trainer memberikan 

feedback. Trainer juga 

menanyakan kepada peserta 

sejauh mana penerapakan 

syahadat yang telah 

dilafalkan setiap hari. 

Kemudian trainer 

menyampaikan materi yang 

sudah disiapkan peneliti 

dalam slide syahadat 

12.15-

12.35 

Ishoma Memberi ruang 

dan waktu bagi 

peserta untuk 

istirahat dan 

langsung 

mempraktekan 

ilmu sholat  

Makan siang Trainer memberikan instruksi 

kepada peserta untuk makan 

siang, dan setelah selesai 

bergegas mengambil air 

wudhu untuk mengerjakan 

sholat berjamaah. Kemudian 

trainer berpesan kepada 

peserta untuk mempraktekan 

ilmu sholat yang baru saja 

diperoleh saat pelatihan.  

12.35-

12.50 

Ice breaking: 

gajah, semut, 

ular, cacing 

Menjelaskan 

kepada peserta 

bahwa perubahan 

diri itu sulit, tapi 

dengan kerja 

keras pasti bisa 

Laptop, slide 

materi 

Trainer membacakan slide 

tentang gajah, semut, ular 

cacing yang sudah disiapkan 

peneliti. 

12.50- Action Plan Mendorong Personal Trainer memberikan instruksi 
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13.00 peserta untuk 

menyusun 

rencana kerja 

terkait 

manajemen stres 

jurnal, pena kepada peserta untuk 

menyusun rencana kerja, 

yang akan dilakukan sepulang 

dari pelatihan, terutama 

berkaitan dengan teknik 

manajemen stres yang telah 

diperoleh selama pelatihan. 

Kemudian trainer 

mengucapkan terima kasih 

banyak karena peserta telah 

mengikuti pelatihan 

manajemen stres dari awal 

hingga akhir. Setelah itu, 

trainer memberi informasi 

kepada peserta bahwa dua 

minggu setelah pelatihan 

akan bertemu lagi, untuk 

penyerahan sertifikat dan 

menanyakan apakah target 

yang disusun ada kendala dan 

sudah tercapai belum.  
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Lampiran 7.2 

Jobdesc Panitia Pelatihan Manajemen Stres SUPERNOL 

 

SUSUNAN PANITIA PELATIHAN MANAJEMEN STRES SUPERNOL 

DI MAN WONOKROMO BANTUL 

 

1. Penanggungjawab : Shinta Putri Megawati  

2. Trainer  : Zahro Varisna Rohmadani, S.Psi 

3. Co-Trainer  :Wahyu Hanif Al-Kirom; Aleya Anifa, S.Psi; Wieda 

Rif‟atil Fikriyah, S.Psi 

4. Observer  : Tunjung Apsari & Shinta Putri Megawati 

5. Dokumentasi  : Panggih Priyo Subagyo 

6. Konsumsi  : Citra Putri Kusumawardhani 

 

Job Dis Panitia Pelatihan Manajemen Stres SUPERNOL 

1. Penanggungjawab 

a. Bertanggungjawab atas jalannya acara pelatihan manajemen stres 

SUPERNOL 

b. Melakukan koordinator dengan pihak sekolah 

c. Menyiapkan kepanitiaan secara matang  

d. Menjelaskan susunan acara kepada semua panitia 

e. Mengambil data pretest-posttest-Post Test2 (Follow-up) 

f. Melakukan wawancara dengan guru BK, sebagai pretest-posttest 

g. Melakukan observasi ruang lingkup sekolah 

2. Trainer 

a. Menyampaikan materi yang sudah disiapkan oleh peneliti kepada 

peserta pelatihan 

b. Menyampaikan materi secara jelas 



203 
 

 
 

c. Melakukan interaksi ramah dengan peserta pelatihan (kontak mata, 

gesture tubuh, senyuman, intonasi bicara)  

d. Mengelola kelas dengan baik  

e. Mendorong peserta untuk berperan aktif dalam setiap sesi pelatihan 

3. CO-Trainer 

a. Membantu trainer dalam menjalankan kegiatan pelatihan 

b. Membantu trainer membagikan kertas asturo berbentuk buah, pena, 

personal jurnal dan lembaran formulir AAA 

c. Mendampingi peserta pelatihan pada saat membentuk kelompok.  

d. Melaporkan kepada peneliti hasil dari diskusi/ kerja kelompok 

4. Observer  

a. Mengisi daftar ceklist observasi yang sudah disiap peneliti 

b. Mencatat hal-hal penting yang terjadi saat pelatihan 

c. Menyerahkan hasil observasi kepada peneliti setiap pertemuan 

5. Dokumentasi 

a. Mengambil gambar setiap aktifitas pelatihan sesuai dengan ceklist 

yang telah disusun peneliti 

b. Menyerahkan gambar kepada peneliti setiap pertemuan 

6. Konsumsi 

a. Menyiapkan snack dan minum untuk peserta pelatihan, trainer, panitia 

dan guru BK 

b. Menyiapkan makan siang dan minum untuk peserta pelatihan, trainer, 

panitia dan guru BK 

c. Menyerahkan makanan tepat waktu 

 

Tertanda,  

        Shinta Putri Megawati 
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Lampiran 7.3 

Checklist Pengembilan Gambar 
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Lampiran 7.4 

Checklist Observasi 
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Lampiran 8.1 

Daftar Hadir Peserta 
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Lampiran 8.2 

Inform Consent 
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Lampiran 8.3 

Personal Jurnal 
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Lampiran 8.4 

Hasil Evaluasi Pelatihan 

 

Pelatihan Pertemuan Pertama 

Keterangan: Skor bergerak dari rentang angka 1 sampai dengan 11. Angka 1 

menunjukan nilai terendah, sedangkan angka 11 menunjukan nilai yang tertinggi. 

No 
Aktifitas yang Dievaluasi 

 

Opini dari peserta 

Nama Skor 

1 Alokasi Waktu yang memadai I.S 8 

  S.D.P.A 8 

  R.F 9 

  I.P 8 

  A.M 10 

  M.A.M 11 

  A.B 10 

  M.A.S 6 

  H.U 11 

  A.N.A 7 

  A.A.A 11 

  N.M 9 

  E.A 9 

  F.R 9 

  A.S.A 8 

2 Perbandingan antara materi yang 

dipresentasikan dengan diskusi yang 

dilakukan 

I.S 6 

  D.S.P.A 6 

  R.F 11 

  I.P 8 

  A.M 6 

  M.A.M 10 

  A.B 11 

  M.A.S 6 

  H.U 11 

  A.N.A 7 

  A.A.A 11 

  N.M 9 
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  E.A 11 

  F.R 8 

  A.S.A 8 

3 Media pembelajaran yang memadai I.S 9 

  D.S.P.A 4 

  R.F 10 

  I.P 8 

  A.M 4 

  M.A.M 10 

  A.B 11 

  M.A.S 8 

  H.U 11 

  A.N.A 9 

  A.A.A 10 

  N.M 5 

  E.A 11 

  F.R 8 

  A.S.A 9 

4 Trainer menyampaikan informasi secara 

jelas 

I.S 7 

  D.S.P.A 8 

  R.F 11 

  I.P 8 

  A.M 11 

  M.A.M 9 

  A.B 11 

  M.A.S 7 

  H.U 11 

  A.N.A 8 

  A.A.A 10 

  N.M 7 

  E.A 11 

  F.R 7 

  A.SA 7 

Kritik dan saran untuk pelatihan pertemuan pertama: 

1. Konsumsinya lebih banyak lagi 

2. Kurang asyik, ditambah hiburan 

3. Berikan video yang membuat rileks dan tertawa 
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4. Pembelajaran ini dibikin dengan senang dan gembira 

Kesan dari peserta pelatihan: 

1. Udah lumayan bagus 

2. Membantu memahami pengertian stres 

3. Siph, jos, sudah bagus 

4. Penyampaian kadang terasa tegang 
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Pelatihan Pertemuan Kedua 

Keterangan: Skor bergerak dari rentang angka 1 sampai dengan 11. Angka 1 

menunjukan nilai terendah, sedangkan angka 11 menunjukan nilai yang tertinggi. 

No 
Aktifitas yang Dievaluasi 

 

Opini dari peserta 

Nama Skor 

1 Alokasi Waktu yang memadai I.S 8 

  D.SPA 8 

  R.F 10 

  I.P 4 

  A.M 4 

  M.A.M 9 

  A.B 10 

  M.A.S 8 

  H.U 11 

  A.N.A 8 

  A.A.A 8 

  N.M 10 

  E.A 9 

  F.R 8 

  A.S.A 9 

2 Perbandingan antara materi yang 

dipresentasikan dengan diskusi yang 

dilakukan 

I.S 9 

  D.S.P.A 8 

  R.F 11 

  I.P 4 

  A.M 11 

  M.A.M 10 

  A.B 11 

  M.A.S 6 

  H.U 8 

  A.N.A 8 

  A.A.A 11 

  N.M 10 

  E.A 11 

  F.R 8 

  A.S.A 8 

3 Media pembelajaran yang memadai I.S 10 
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  D.S.P.A 7 

  R.F 11 

  I.P 4 

  A.M 5 

  M.A.M 9 

  A.B 9 

  M.A.S 7 

  H.U 11 

  A.N.A 8 

  A.A.A 11 

  N.M 10 

  E.A 11 

  F.R 8 

  A.S.A 8 

4 Trainer menyampaikan informasi secara 

jelas 

I.S 7 

  D.S.P.A 8 

  R.F 11 

  I.P 4 

  A.M 10 

  M.A.M 9 

  A.B 11 

  M.A.S 8 

  H.U 11 

  A.N.A 10 

  A.A.A 11 

  N.M 10 

  E.A 11 

  F.R 10 

  A.S.A 9 

 

Kritik dan saran untuk pelatihan pertemuan kedua: 

1. Konsumsinya lebih banyak lagi. Hehehe…. 

2. Besok nonton film Deat Race 

3. Ditambah permaianan agar tidak bosan  

4. Lebih diperpanjang durasi materi 

5. Relaksasi waktunya agar bisa ditambah lebih lama 
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Kesan dari peserta pelatihan: 

1. Relaksasi kurang bisa dihayati 

2. Udah lumayan 

3. Menyenangkan  

4. Asyik 

5. Enak, siph 

Pelatihan yang ingin diiukuti berikutnya: 

1. Latihan kepercayaan diri 

 

Pelatihan Pertemuan Ketiga 

Keterangan: Skor bergerak dari rentang angka 1 sampai dengan 11. Angka 1 

menunjukan nilai terendah, sedangkan angka 11 menunjukan nilai yang tertinggi. 

No 
Aktifitas yang Dievaluasi 

 

Opini dari peserta 

Nama Skor 

1 Alokasi Waktu yang memadai I.S 11 

  D.S.P.A 9 

  R.F 11 

  I.P 8 

  A.M 11 

  M.A.M 10 

  A.B 11 

  M.A.S 7 

  H.U 11 

  A.N.A 9 

  A.A.A 11 

  N.M 10 

  E.A 11 

  F.R 10 

  A.SA. 8 

2 Perbandingan antara materi yang 

dipresentasikan dengan diskusi yang 

dilakukan 

I.S 11 

  D.S.P.A 9 

  R.F 11 
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  I.P 9 

  A.M 11 

  M.AM 9 

  A.B 10 

  M.A.S 7 

  H.U 11 

  A.NA 8 

  A.A.A 11 

  N.M 10 

  E.A 10 

  F.R 5 

  A.S.A 9 

3 Media pembelajaran yang memadai I.S 8 

  D.S.P.A 10 

  R.F 11 

  I.P 8 

  A.M 11 

  M.A.M 11 

  A.B 9 

  M.A.S 8 

  H.U 11 

  A.N.A 10 

  A.A.A 11 

  N.M 10 

  E.A 11 

  F.R 4 

  A.S.A 7 

4 Trainer menyampaikan informasi secara 

jelas 

I.S 10 

  D.S.P.A 11 

  R.F 11 

  I.P 8 

  A.M 9 

  M.A.M 10 

  A.B 11 

  M.A.S 8 

  H.U 11 

  A.N.A 11 

  A.A.A 11 

  N.M 10 
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  E.A 11 

  F.R 11 

  A.S.A 7 

Kritik dan saran untuk pelatihan pertemuan ketiga: 

1. Ketika sudah akhir-akhir materi semakin membosankan 

2. Banyakin permainan 

3. Lebih tegas 

4. Penyampaian kadang kurang menarik 

Kesan dari peserta pelatihan: 

1. Sudah bagus, tingkatkan! 

2. Sedikit membosankan 

3. Lebih asyik 

4. Semakin sukses aja buat mbak-mbak dan mas 
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Lampiran 8.5 

Sertifikat Pelatihan 
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Lampiran 8.6 

FOTO TRYOUT MODUL PELATIHAN MANAJEMEN STRES 

SUPERNOL 

 

a.  Foto saat tryout modul       b. penutupan tryout modul bersama guru BK 

FOTO PELATIHAN MANAJEMEN STRES SUPERNOL HARI PERTAMA 

 

c. Presensi saat pelatihan       d. Perkenalan saat pelatihan 
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e. Peserta memasang harapannya        f. peserta mengisi skala stres 

 

g. Ice breaking siap tempur     h. stretching 
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i. Diskusi yummy-yummy   j. relaksasi otot 

 

 k. menyusun rencana & mengisi evaluasi     l. selesai pelatihan 
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FOTO PELATIHAN MANAJEMEN STRES SUPERNOL HARI KEDUA 

 

a. Review rencana kerja     b. “Keep laugh” 

 

c.  AAA Manajemen Stres       d. Menonton Video Tafakur 
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e. Presentasi hikmah video        f. Kisah pasir menjadi mutiara 

 

g.Coffe break     h. mindfullness 
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PELATIHAN MANAJEMEN STRES SUPERNOL HARI KETIGA 

 

a. Ice breaking    b. diskusi anak sholeh 

 

c. Materi Sholat      d. Peserta mempelajari poster sholat 
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e. Ice breaking setelah sholat dhuha f. menonton video renungan 

 

     g. Materi syahadat           h. Ice breaking gajah,semut,ular, cacing 
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 i. Menyusun action plan           j. peserta mengisi skala stres &  skala 

 

k. Foto perpisahan bersama peserta pelatihan manajemen stress SUPERNOL 
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Lampiran 9.1 

Surat Ijin Penelitian dari PEMDA 
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Lampiran 9.2 

Surat Ijin Penelitian dari Fakultas ISOSHUM 
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Lampiran 9.3 

Surat Ijin Penelitian dari BAPEDA 
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Lampiran 9.4 

Surat Keterangan Melakukan Tryout Skala 
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Lampiran 9.5 

Surat Keterangan Melakukan Tryout Modul Pelatihan 
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Lampiran 9.6 

Surat Keterangan Melakukan Penelitian 
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